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ABSTRAK 

Sri Dewi. “Strategi Regulasi Emosi dalam Menangani Masalah pada 
Kepengurus Organisasi Gerakan Pramuka Racana Makkiade’-Malebbi IAIN 
Parepare”.(dibimbing oleh Dr. H. Abd. Halim K., M.A. dan Dr. Ramli, S.Ag., M. 
Sos.I.)  

Manusia adalah makhluk yang memiliki rasa dan emosi. Hidup manusia 
diwarnai dengan emosi dan berbagai macam perasaan. Manusia sulit menikmati 
hidup secara optimal tanpa memiliki emosi karena emosi menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan kita sebagai manusia disamping itu emosi juga 
merupakan bentuk komunikasi yang dapat memengaruhi manusia sebagai makhluk 
individu dan sekaligus makhluk sosial yang senantiasa melakukan hubungan 
interpersonal dengan sesamanya. Dalam hubungan itu dipastikan adanya berbagai 
pengalaman yang dapat menimbulkan aneka jenis emosi yang ditandai dengan 
berbagai ekspresi yang berbeda.Sehingga diperlukannya regulasi emosi atau bentuk 
kontrol yang dilakukan seseorang terhadap emosi yang dimilikinya. Regulasi dapat 
mempengaruhi perilaku dan pengalaman seseorang.  

Jenis Penelitian menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap pengurus 
dewan dan anggota Racana Makkiade’ Malebbi’ IAIN Parepare. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Fokus 
penelitian menitikberatkan pada strategi regulasi emosi yang digunakan pengurus 
dewan dan anggota dalam mengatasi masalah pada organisasi.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Masalah yang muncul dalam 
organisasi Racana Makkiade’ Malebbi’ yang menyebabkan konflik emosi adalah 
perbedaan pendapat, kurangnya keaktifan anggota, terkendala izin orang tua, tidak 
menaati aturan organisasi dan kurangnya kepedulian antar anggota. (2) Strategi 
regulasi emosi yang digunakan dalam mengatasi masalah, yaitumenjalin komunikasi 
terbuka, membudayakan sikap toleransi, mengarahkan anggota bersikap fleksibel dan 
menyelesaikan permasalahan secara proaktif.  

 

Kata Kunci: Pengurus Organisasi Racana Makkiade’ Malebbi’ IAIN Parepare, Penyebab 
Munculnya Masalah dalam Organisasi, Strategi Regulasi Emosi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk yang memiliki rasa dan emosi. Hidup manusia 

diwarnai dengan emosi dan berbagai macam perasaan. Manusia sulit menikmati 

hidup secara optimal tanpa memiliki emosi karena emosi menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dalam kehidupan kita sebagai manusia disamping itu emosi juga 

merupakan bentuk komunikasi yang dapat memengaruhi manusia sebagai makhluk 

individu dan sekaligus makhluk sosial yang senantiasa melakukan hubungan 

interpersonal dengan sesamanya. Dalam hubungan itu dipastikan adanya berbagai 

pengalaman yang dapat menimbulkan aneka jenis emosi yang ditandai dengan 

berbagai ekspresi yang berbeda. 

Sehingga diperlukannya regulasi emosi atau bentuk kontrol yang dilakukan 

seseorang terhadap emosi yang dimilikinya. Regulasi dapat mempengaruhi perilaku 

dan pengalaman seseorang. Hasil regulasi dapat berupa perilaku yang ditingkatkan, 

dikurangi, atau dihambat dalam ekspresinya. Regulasi emosi berasal dari 

sumbersosial. Sumber sosial ini merupakan bagian dari minat terhadap orang lain dan 

norma-norma dari interaksi sosial.
1
 

Regulasi emosi memiliki cakupan luas pada berbagai aspek biologi, sosial, 

tingkah laku sebagai proses kognitif yang disadari dan tidak disadari. Secara sosial 

emosi diregulasikan dengan cara mencari akses ke hubungan interpersonal dan 

                                                             
1
Deci Nansi dan Fajar Tri Utami, “Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Perilaku Disiplin 

Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Qodratullah Langkan”, Jurnal Psikologi Islam,Vol. 2,No. 1, 

2016, h.18. 
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sumber didukung yang bersifat nyata. Secara fisiologis, emosi itu sendiri 

diregulaiskan oleh nadi-nadi, sehingga dapat mempercepat pernapasan (atau 

memperpendek pernapasan),memperbanyak keringat atau hal lainnya yang 

berhubungan dengan ransangan emosi. Sedangkan secara tingkah laku, emosi 

diregulasikan melalui berbagai macam respon tingkah laku. Terakhir, emosi juga 

berguna untuk mengatur proses kognitif yang tidak disadari individu, seperti proses 

selective attention, memory distortion, penolakan, atau proyeksi, atau oleh proses 

kognitif yang disadari, seperti menyalahkan diri sendiri ataupunmenyalahkan orang 

lain.
2
 

Q.S. Yusuf Ayat 53. 

                   

Terjemahan:  

aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena sesungguhnya 

nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi 

rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.
3
 

Regulasi juga dipengaruhi oleh usia seseorang. Kemampuan regulasi emosi 

yang dimiliki individu sudah dimiliki sejak bayi hingga dewasa, kemampuan ini terus 

berkembang bersamaan dengan pengalamanpengalaman emosi yang terjadi oleh 

Kemampuan regulasi yang dimiliki mahasiswa lebih bervariasi dan bersifat fleksibel 

sesuai dengan tuntutan lingkungan sosial tempatnya berada. Kemampuan mahasiswa 

dalam mengatur emosinya dapat terus meningkat. Dewasa muda yang mampu 

menggunakan strategi regulasi emosi dengan fleksibel dan tepat cenderung memiliki 

                                                             
2
Dewi Khoirun Nisak, Regulasi Emosi pada Mahasiswa yang Sedang Menempuh Skripsi 

(Skripsi: UniversitasMuhammadiyah Malang, 2018), h.5. 
3
Depertemen Agama RI, Al qur’an dan Terjemahan, (Bandung; Sygma Examedia, 2007), 

h.241. 
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kualitas hubungan yang lebih baik, memiliki jiwa prosisial dan menunjukkan 

kompetensi sosial lebih tinggi dan lebih sedikit mengalami resiko patologi. 

Sedangkan mahasiswa dengan ketrampilan regulasi emosi yang rendah cenderung 

mengalami kesulitan dalam kompetensi sosial dan penyesuaian diri di lingkungan 

pendidikan.
4
 

Sebagai makhluk sosial, manusia dalam melakukan proses interaksi dengan 

lingkungannya dapat dipastikan pernah mengalami saat-saat dimana ia merasa sangat 

marah, jengkel, muak terhadap perlakuan orang yang dinilainya tidak adil, tidak 

pantas, atau tidak pada tempatnya. Pada saat yang lain, ia merasa bahagia, tentram, 

atau puas berkat adanya faktor-faktor tertentu yang membuatnya demikian. Tidak 

jarang ketika sedang mengalami suatu peristiwa atau  masalah yang dialami manusia 

menjadikannya menangis tersedu-sedu, muka pucat pasi atau merah padam, nada 

bicaranya terputus-putus, bergetar seluruh tubuhnya, melompat kegirangan, berteriak, 

membanting pintu, atau ekspresi lain yang dapat dikenali. 

Q.S. Ali Imran Ayat 134. 

                      

  

Terjemahan: 

(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-

orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan 

Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.
5
 

Organisasi merupakan suatu kerangka hubungan yang berstruktur yang 

menunjukkan wewenang, tanggung jawab, dan pembagian kerja untuk menjalankan 

                                                             
4
Dewi Khoirun Nisak, Regulasi Emosi pada Mahasiswa yang Sedang Menempuh Skripsi 

(Skripsi: UniversitasMuhammadiyah Malang, 2018), h.3. 
5
Depertemen Agama RI, Al qur’an dan Terjemahan (Bandung; Sygma Examedia, 2007), 

h.67. 
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suatu fungsi tertentu. Hubungan yang berstruktur ini disebut hirarki dan konsekuensi 

dari hirarki ialah adanya kategori kelompok superior dengan kelompok subordinasi.
6
 

Dalam sebuah organisasi memerlukan yang namanya pemimpin atau dalam 

hal ini adalah pengurus dan jelas didalam organisasi banyak peristiwa-peristiwa yang 

terjadi atau permasalahan. Ketika seorang pemimpin tidak mampu mengendalikan 

emosinya maka akan berpengaruh terhadap anggota-anggotanya dan akan berdampak 

buruk pada organisasi yang dimana organisasi memiliki tujuan untuk mencapai 

kepentingan bersama bisa saja menjadi terpecah belah terlebih lagi apabila organisasi 

tersebut memiliki banyak pengurus inti. 

Gerakan pramuka (Praja Muda Karana) adalah nama organisasi pendidikan 

nonformal yang menyelenggarakan pendidikan kepanduan yang dilaksanakan di 

Indonesia.
7
 Seperti halnya di kampus lain,  organisasi gerakan pramuka juga adadi 

kampus IAIN Parepare yang dikenal dengan nama Gerakan Pramuka Racana 

Makkiade’-Malebbi’ IAIN Parepare. Makkiade’ dan Malebbi’ merupakan bahasa 

bugis yang artinya beradat dan sopan santun. 

Suatu organisasi pasti pernah ditimpah masalah, begitupun halnya dengan 

gerakan pramuka Makkiade’-Malebbi’ IAIN Parepare. Permasalahan biasanya 

muncul ketika sedang melakukan suatu kegiatan yang melibatkan semua anggota 

racana didalamnya karena adanya banyak pemikiran sering kali menimbulkan 

perbedaan pendapat dan kesalah pahaman serta keegoisan yang menyulut emosi para 

pengurusnya. Emosi dalam hal ini adalah emosi negatif seperti marah, sedih dan lain 

sebagainya. Emosi ini jika dibiarkan begitu saja akan mengakibatkan kerenggangan 

                                                             
6
Silalahi, Studi tentang Ilmu Administrasi Konsep, Teori, dan Dimensi (Bandung: Sinar Baru 

2003), h. 18 
7
Tim Esensi, Mengenal Gerakan Pramuka (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 4 
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hubungan antara para pengurusnya. Dan jika hal ini terjadi, maka organisasi akan 

mengalami kelumpuan dari dalam. 

Emosi dapat timbul dalam organisasi Pramuka Makkiade’-Malebbi’ IAIN 

Parepare pada saat pelaksanaan rapat kepengurusan kemudian timbul perbedaan 

pendapat diantara para pengurus yang selanjutnya memicu nada suara yang meninggi 

sehingga terkesan tidak sopan. Hal ini tentu menyalahi nama racana IAIN Parepare 

yang menggunakan kata malebbi’ yang artinya sopan. Selain itu, emosi juga 

terkadang timbul pada saat pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi. Terkadang ada 

beberapa pengurus  yang lalai dari tanggungjawabnya kemudian mendapat teguran 

dari pengurus lain atau pembina, terkadang mereka langsung saja meninggalkan 

kegiatan. Hal ini tidak sesuai dengan nama racana IAIN Parepare yang menggunakan 

kata makkiade’ yang artinya beradab karena perilaku yang dilakukan tidak beradab. 

Maka dari itu diperlukan regulasi emosi dalam menangani hal tersebut. Gross 

dan Thomson menyatakan bahwa regulasi emosi adalah serangkaian proses dimana 

emosi diatur sesuai dengan tujuan individu, baik dengan cara otomatis atau dikontrol, 

disadari atau tidak disadari dan melibatkan banyak komponen yang bekerja terus 

menerus sepanjang waktu. Regulasi emosi melibatkan perubahan dalam dinamika 

emosi atau waktu munculnya, besarnya, lamanya dan mengimbangi respon perilaku, 

pengalaman atau fisiologis. Regulasi emosi dapat mempengaruhi, memperkuat atau 

memelihara emosi, tergantung pada tujuan individu. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Strategi Regulasi Emosi dalam Menangani Masalah pada 

Kepengurus Organisasi Gerakan Pramuka Racana Makkiade’-Malebbi IAIN 

Parepare”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana permasalahan yang dihadapi oleh pengurus organisasi gerakan 

pramuka racana makkiade’–malebbi’? 

1.2.2 Bagaimana strategi regulasi emosi pengurus organisasi gerakan pramuka racana 

makkiade’–malebbi’ ketika menghadapi masalah yang ada di organisasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka dalam 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1.3.1 Untuk mengetahuipermasalahan yang dihadapi oleh pengurus organisasi 

gerakan pramuka racana makkiade’–malebbi’ketika mengalami masalah 

individu. 

1.3.2 Untuk mengetahui strategi regulasi emosi pengurus organisasi gerakan 

pramuka racana makkiade’–malebbi’ketika menghadapi masalah yang ada di 

organisasi. 

1.4  Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian akan memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Kegunaan penelitian ini antara lain: 

1.4.1 Secara Teoritis, memberikan pemahaman mengenai regulasi emosi ketika 

mengalami masalah individu maupun masalah yang ada pada organisasi, serta 

menambahkan pengetahuan tentang pentingnya regulasi emosi dalam 

kehidupan. 
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1.4.2 Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman 

serta pengetahuan semua pihak, khususnya yang terkait dengan bidang ilmu 

bimbingan konseling Islam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tinjauan penelitian terdahulu merupakan peninjauan kembali pustaka-

pustaka yang terkait (review of related literatur), sebagai rujukan atau bahan acuan 

yang berkaitan bidang permasalahan yang dihadapi.Adapun beberapa karya tersebut 

yang menjadi rujukan dengan penelitian yang akan dikaji, sebagai berikut. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Erlina Anggraini. Strategi Regulasi Emosi 

dan Perilaku Koping Religius Narapidana Wanita dalam Masa Pembinaan (Studi 

Kasus: Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas II A Bulu Semarang). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi regulasi emosi dan koping religius narapidana 

wanita dalam pembinaan. Hidup dalam rutan, penjara atau lembaga permasyarakatan 

(Lapas) pasti menimbulkan berbagai tekanan yang akan berdampak pada kehidupan 

sosial, keadaan fisik dan juga psikis narapidana, apalagi bagi narapidana baru (bukan 

residivis).
1
 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedelapan subjek memiliki 

respon yang berbeda dalam menghadapi keadaan/situasi yang menekan (stresor). 

Ketika narapidana mampu meregulasi emosinya secara tepat (adaptif) maka ia akan 

mudah dalam menghadapi situasi yang sulit seperti mampu berpikir positif, mampu 

mengontrol diri dengan baik, dan bersikap secara baik. Namun apabila tidak mampu 

meregulasi emosinya secara tepat (non-adaptif) maka akan berdampak pada perilaku 

eksternal (agresif), maupun internal (cemas, depresi, distres). 

                                                             
1
Erlina Anggraini, Strategi Regulasi Emosi dan Perilaku Koping Religius Narapidana Wanita 

dalam Masa Pembinaan (Studi Kasus: Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas II A Bulu Semarang) 

(Skripsi: UIN Walisongo, 2015), h.xvii. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama meneliti tentang regulasi emosi. Adapun perbedaannya subjek  penelitian ini 

adalah narapidana wanita dalam pembinaan, sedangkan subjek penelitian yang akan 

dilakukan adalah pengurus inti organisasi gerakan pramuka racana makkiade’–

malebbi’ IAIN Parepare. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Balqis Lailani. Strategi Regulasi Emosi 

pada Remaja Laki-laki korban bullying di Asrama Sekolah Menengah Atas 

Olahraga. Fokus penelitian ini yaitu mengetahui strategi regulasi emosi yang 

dilakuakan remaja laki-laki korban bullying di asrama sekolah menengah atas 

olahraga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi regulasi emosi antecedent-

focused yang dilakukan yaitu menghindari stimulus yang menimbulkan emosi 

negatif, menolak dan melawan secara verbal, mengalihkan kesedihan dan kemarahan 

dengan sesuatu yang menyenangkan, bersikap sabar dalam menghadapi 

permasalahan.
2
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama meneliti mengenai strategi regulasi emosi. Sedangkan perbedaannya adalah 

subjek penelitian ini remaja laki-laki sedangkan subjek penelitian yang akan 

dilakukan yaitu pengurus inti organisasi gerakan pramuka racana makkiade’- malebbi 

IAIN Parepare. 

Penelitian selanjutnya oleh Retno Dian Pertiwi. Pola Regulasi Emosi 

Mahasiswa Baru pada Jurusan Bimbingan dan Konseling. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui gambaran pola regulasi emosi mahasiswa baru jurusan Bimbingan 

dan Konseling. Metode dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan 

                                                             
2
Balqis Lailani, Strategi Regulasi Emosi pada Remaja Laki-laki Korban Bulliying di Asrama 

Sekolah Menengah Atas Olahraga (Skripsi: Universitas Airlangga, 2019), h.xx. 
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pendekatan fenomenologi. Dimana fenomenalogi menggunakan pengalaman individu 

sebagai mahasiswa baru.
3
 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pola regulasi 

emosi yang terjadi pada mahasiswa baru bimbingan dan konseling menampilkan pola 

regulasi emosi melalui mekanisme regulasi emosi antara penilaian kognitif, reaksi 

emosi dan coping serta bentuk regulasi emosi yang ditampilkan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan sama-sama 

mengkaji mengenai regulasi emosi. Adapun perbedaannya adalah subjek penelitian 

ini adalah mahasiswa baru jurusan bimbingan dan konseling sedangkan subjek 

penelitian yang akan dilakukan adalah pengurus inti gerakan pramuka racana 

makkiade’–malebbi’ IAIN Parepare. 

2.2 Tinjauan Teoretis 

2.2.1 Teori Behavioristik 

Teori Behavioristik adalah teori yang mempelajari perilaku manusia. 

Perspektif behavioral berfokus pada peran dari belajar dalam menjelaskan tingkah 

laku manusia dan terjadi melalui rangsangan berdasarkan (stimulus) yang 

menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respons) hukum-hukum mekanistik. 

Asumsi dasar mengenai tingkah laku menurut teori ini adalah bahwa tingkah laku 

sepenuhnya ditentukan oleh aturan, bisa diramalkan dan bisa ditentukan. Menurut 

teori ini, seseorang terlibat dalam tingkah laku tertentu karena mereka telah 

mempelajarinya, melalui pengalaman-pengalaman terdahulu, menghubungkan 

tingkah laku tersebut dengan hadiah. Seseorang menghentikan suatu tingkah laku, 

mungkin karena tingkah laku tersebut belum diberi hadiah atau telah mendapat 

                                                             
3
Retno Dian Pertiwi, Pola Regulasi Emosi Mahasiswa Baru pada Jurusan Bimbingan dan 

Konseling (Skripsi: Universitas Negeri Semarang , 2019), h. vii. 
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hukuman. Karena semua tingkah laku yang baik bermanfaat ataupun yang merusak 

merupakan tingkah laku yang dipelajari.
4
 

Pendekatan psikologi ini mengutamakan pengamatan tingkah laku dalam 

mempelajari individu dan bukan mengamati bagian dalam tubuh atau mencermati 

penilaian orang tentang penasarannya. Behaviorisme menginginkan psikologi 

sebagai pengetahuan yang ilmiah, yang dapat diamati secara obyektif. Data yang 

didapat dari observasi diri dan intropeksi diri dianggap tidak obyektif. Jika ingin 

menelaah  kejiwaan  manusia,  amatilah  perilaku  yang   muncul,  maka  akan 

memperoleh  data  yang  dapat  dipertanggungjawabkan  keilmiahannya.
5
 

  Menurut  teori behaviorisme belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 

hasil pengalaman. Belajar merupakan akibat adanya  interaksi antara stimulus dan 

respons. Seseorang dianggap telah belajar jika dapat menunjukkan perubahan  

perilaku.
6
 

Teori behavioristik yang berupa imput atau stimulu dan output yanhg 

berupa respon. Dimana stimulus adalah apa yang diberikan pembimbing terhadap 

yang terbimbing, baik secara fikiran maupun perasaan dan respon berupa reaksi 

atau tanggapan yang muncuk ketika terbimbingan belajar dan dapat pula berupa 

fikiran, perasaan ataupun tindakan terhadap stimulus yang diberikan pembimbing. 

Teori behavioristik adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat di ukur, 

diamati dan dihasilkan oleh respon seseorang terhadap rangsangan atau stimulus. 

Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik positif dan 

                                                             
4
Eni Fariyatul Fahyuni, Istikomah. Psikologi Belajar & Mengajar (Sidoarjo: Nizamia Learning 

Center, 2016) h. 26-27. 
5
Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) h. 

44-45. 
6
Zulhammi, Teori Belajar Behavioristik dan Humanistik dalam Perspektif Pendidikan Islam 

(Jurnal DarulIlmi, 2015),Vol.3 No.1, h.105-127. 
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negatif terhadap perilaku kondisi yang dinginkan. Belajar merupakan akibat adanya 

interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika 

dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.  

Teori behavioristik yang dianut oleh Gege dan Berliner tentang perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Menurut teori ini perubahan dalam 

tingkah laku sebagai akibat dari stimulus dan respons. atau dengan kata lain, 

perubahan yang dialami seseorang dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku 

dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.
7
 Teori ini 

menekankan pada terbentukya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Teori 

behavioristik dengan model hubungan stimulus-responnya, mendudukkan seseorang 

yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan 

menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. 

Menurut teori behavioristik input yang berupa stimulus dan output yang 

berupa respon. Dimana stimulus adalah apa saja yang diberikan pembimbing kepada 

terbimbing. Baik pikiran, perasaan atau hal yang dapat ditangkap melalui alat indra. 

dan respon berupa reaksi atau tanggapan yang dimunculkan terbimbing ketika belajar  

yang dapat pula berupa pikiran, perasaan atau tindakan terhadap stimulus yang 

diberikan oleh pembimbing. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak 

dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus dan respon, 

oleh karena itu apa yang diberikan oleh pembimbing (stimulus) dan apa yang 

diterima oleh terbimbing (respon) harus dapat diamati dan diukur. Teori ini 

mengutamakan sesuatu hal yang penting untuk dilihat terjadi atau tidaknya perubahan 

tingkah laku. 

                                                             
7
Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 

2007). 
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Faktor lain yang dianggap penting oleh teori behavioristik adalah faktor 

penguatan (reinforcoment). Penguatan yaitu apa saja yang dapat memperkuat 

timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan (positive reinforcement) maka respon 

tersebut akan semakin kuat. Jadi, penguatan merupakan salah satu bentuk stimulus 

yang penting untuk diberikan (ditambahkan) atau dihilangi (dikurangi) untuk 

memungkinkan terjadinya respon. 

2.2.2 Teori Emosi 

Teori Emosi menurut James Lange yaitu teori ini disebut setelah dua orang, 

masing-masing William James dari Amerika Serikat dan Carl lange dari Denmark 

memperkenalkan teorinya yang hampir bersamaan. Carl lange mengemukakan bahwa 

emosi identik dengan perubahan-perubahan dalam sistem peredaran darah. Pendapat 

ini kemudian dikembangkan oleh James dengan mengatakan bahwa emosi adalah 

hasil persepsi seseorang terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh 

sebagai respon terhadap rangsangan-rangsangan dari luar. Dapat disimpulkan bahwa 

teori james lange menempatkan aspek persepsi terhadap respons fisiologis yang 

terjadi ketika ada rangsangan datang sebagai pemicu emosi yang dialami oleh 

manusia. Perubahan-perubahan fisiologis itu diterjemahkan menjadi emosi.  

 Sedangkan ungkapan emosi manusiadi dalam Al-Qur’an terkait langsung 

dengan perilaku manusia, baik sebagai makhluk individual (fardiyah) maupun sosial 

(jama’iyah), pada tataran informasi masa lampau, kini, dan masa depancakupan 

(range) perilaku teramat luas, maka sebaran (spread) emosi pun ikut meluas.
8
 

 Pendekatan Al-Qura’an yang demikian itu sangat memudahkan kita untuk 

melihat manusia dari berbagai dimensi, karena terkait langsung dengan realitas 

                                                             
8
M. Darwis Hude, Emosi (Jakarta:Penerbit Erlangga, 2006), h. 136. 
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kehidupan sehari-hari yang tak lepas dari hubungan interapersonal, interpersonal, dan 

metapersonal. Adapun bentuk-bentuk emosi yaitu sebagai berikut.  

1. Emosi Senang 

Emosi senang/bahagia umumnya didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

membuat kesenangan dalam hidup. Devidoff menulis, “we define happiness as 

overall satisfaction with life.” Perasaan senang yang meliputi cinta, puas, gembira, 

dan bahagia adalah kondisi-kondisi yang senantiasa didambakan oleh manusia. 

Terdapat beberapa ayat yang dengan jelas mewartakan adanya perubahan-perubahan 

wajah akibat kemunculan rasa senang. Emosi senang tersebut diperlihatkan oleh air 

muka yang berseri-seri yang dapat diamati oleh orang lain yang melihatnya.
9
 

2. Emosi Marah 

Marah adalah emosi yang paling popular dalam percakapan sehari-hari, 

bahkan kerap dinamai ‘emosi’ dalam arti peyoratif. Banyak prilaku yang menyertai 

emosi marah, mulai dari tindakan agresif yang bisa mencederai atau mengancam 

orang lain. Pemicunya juga sangat beragam, dari hal-hal yang sangat remeh hingga 

yang memberatkan.
10

 

Ekspresi emosi marah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an sangat bervariasi. 

Ada peristiwa emosi yang menunjukkan terjadinya perubahan faali dan tampak 

gejalanya pada raut muka, ekspresi marah dengan kata-kata, dengan tindakan agresif, 

dan ada juga emosi marah yang tertahan di dalam batin saja (diam). Gejala-gejala 

emosi marah yang muncul dalam sikap dan perilaku manusia yang direkam Al-

Qur’an, salah satunya tertuang di Surah Al-Anbiyaa ayat 87-88, yang berbunyi: 

                                                             
9
M. Darwis Hude, Emosi, h.137. 

10
M. Darwis Hude, Emosi, h.162. 
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Terjemahnya: 

“dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam Keadaan 

marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 

(menyulitkannya), Maka ia menyeru dalam Keadaan yang sangat gelap: 

"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha suci Engkau, Sesungguhnya 

aku adalah Termasuk orang-orang yang zalim."Maka Kami telah 

memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari pada kedukaan. dan 

Demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman”.
11

 

Menjelaskan peristiwa Nabi Yunus yang marah kepada kaumnya dan lari 

menyebrang lautan. Ditengah laut ia mengalami kesulitan karena kapal yang 

ditumpanginya tak mampu berlayar di tengah ganasnya badai karena kelebihan 

muatan, lalu ia terjun ke laut bebas dan ditelan ikan besar. Ia bertaubat dan berdoa 

kepada Allah agar lepas dari kesulitan baru itu, meskipun sebenarnya ia masih tetap 

dalam keadaan marah. Selain itu juga tertuang di surah Al-A’raf ayat 150 yang 

berbunyi: 

                      

                          

               

Terjemahnya: 

“Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih 

hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan 

sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu? dan 

Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala 

saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun berkata: "Hai anak 

ibuku, Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan Hampir-

hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-

                                                             
11

Depertemen Agama RI, Al qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia, 2007), 

h.457. 
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musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam 

golongan orang-orang yang zalim"
12

 

Ekpresi marah dengan tindakan tampak sekali pada kedua ayat diatas. Surat 

Al-A’raf ayat 150 menerangkan bagaimana emosi marah Nabi Musa terhadap 

kaumnya yang dilampiaskan kepada saudaranya, Nabi Harun, karena dianggap tidak 

becus membimbing masyarakat seperti yang dikehendakinya. Musa melempar 

prasasti(luh-luh) yang berisi ayat-ayat Taurat yang ditangannya, kemudian 

menjambak rambut adiknya dan menariknya dengan darah amarah yang mendidih. Ini 

adalah gambaran ekspresi sebuah kemarahan yang sempat disinggung dalam Al-

Qur’an.  

3. Emosi Sedih 

Penggambaran emosi sedih di dalam Al-Qur’an, seperti halnya emosi-emosi 

lain, berbarengan dengan aneka peristiwa yang dialami manusia dalam melakukan 

hubungan intrapersonal, interpersonal, metapersonal. Allah selalu berharap agar 

manusia tidak mudah bersedih, terutama terhadap nasib orang-orang yang tak mau 

beriman.
13

 

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa ekspresi yang lazim 

ditampakkan oleh kesedihan ialah tangis. Namun, ini tidak berarti bahwa setiap tangis 

selalu mencerminkan kesedihan, karena tangis pada kenyataannya ada yang 

dimotivasi kegembiraan, keterharuan, atau bahkan kepura-puraan seperti terjadi pada 

kisah saudara-saudara Yusuf. Ekspresi lain dari kesedihan antara lain: wajah pucat, 

dingin, pandangan lesu, tanpa senyum, dan tidak bergairah.  

                                                             
12

Depertemen Agama RI, Al qur’an dan Terjemahan, (Bandung; Sygma Examedia, 2007), 

h.210. 
13

M. Darwis Hude, Emosi, h179.. 
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Dalam sejumlah ayat Al-Qur’an dijelaskan model-model ekspresi emosi sedih 

yang diperankan oleh manusia. Salah satunya tertuang di surah Yusuf ayat 84-86 

yang berbunyi: 

                     

                   

           

 

Terjemahnya:  

“Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai 

duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena 

Kesedihan dan Dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-

anaknya). Mereka berkata: "Demi Allah, Senantiasa kamu mengingati Yusuf, 

sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atau Termasuk orang-orang 

yang binasa".Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 

mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa 

yang kamu tiada mengetahuinya."
14

 

4. Emosi Takut 

Emosi takut manusia dalam penuturan Al-Qur’an memliki skala yang cukup 

luas. Tidak terbatas pada ketakutan di dunia, semisal ketakutan pada kelaparan, 

kehilangan jiwa dan harta, bencana alam, kematian, dan sebagainya, tapi juga 

ketakutan pada kesengsaran di akhirat. Hal ini menjadi pembeda yang tegas antara 

orang beriman yang percaya dengan kehidupan akhirat dengan yang tidak. 
15

 

Ada banyak macam emosi takut yang dilukiskan Al-Qur’an mulai dari ekspresi 

menutup telinga ketika mendengar petir dan kilat yang menyambar-nyambar, 

mengungsi ke luar negeri karena takut perang, sampai ketakutan pada diri sendiri 

(intrapersonal), orang lain (interpersonal), dan Tuhan (metapersonal).  

 

                                                             
14

Depertemen Agama RI, Al qur’an dan Terjemahan, (Bandung; Sygma Examedia, 2007), 

h.320. 
15

M. Darwis Hude, Emosi, h.192. 
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5. Emosi Benci 

Emosi kebencian dan ketidaksenangan manusia, sebagaimana tergambar 

dalam Al-Qur’an, umumnya mengarah kepada kebencian terhadap kebenaran yang 

datang dari Allah berupa wahyu itu sendiri, keharusan untuk taat, berjihad, berinfak 

dan seterusnya. 
16

Tema-tema kebencian dalam Al-Qur’an terhitung sangat sedikit 

disbanding tema-tema antonimnya, semisal kesenangan. Hal ini menunjukkan betapa 

pendekatan Al-Qur’an cenderung menggunakan pendekatan reward (ganjaran, 

targhib) daripada punishment (hukuman, ancaman, tarhib). 

Ekpresi emosi benci yang digambarkan oleh Al-Qur’an adakalanya bersifat 

spontanitas dan non-spontanitas. Ekspresi non-spontanitas sejatinya hanya tertunda 

karena ada faktor lain yang mencegahnya. Salah satu ayatnya tertuang dalam surah 

Asy-Syu’ara’ ayat 168-169: 

             

 

Terjemahnya: 
Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu".(Luth berdoa): 
"Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang 
mereka kerjakan".

17
 

6. Emosi Heran dan Kaget 

Emosi heran dan kaget berada pada garis kontinum yang sama. Heran berawal 

dari terjadinya sesuatu di luar apa yang dibayangkan. Sedangkan kaget bermula dari 

sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba. Intensitas emosi pada kaget lebih dalam 

dibanding emosi pada peristiwa heran.  

 

                                                             
16

M. Darwis Hude, Emosi, h.206. 
17

Depertemen Agama RI, Al qur’an dan Terjemahan, (Bandung; Sygma Examedia, 2007), 

h.565. 
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2.2.3 Strategi Regulasi Emosi 

Menurut Kostiuk regulasi emosi merupakan salah satu aspek yang penting 

dari perkembangan emosi seseorang. Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk 

merespon tuntunan yang sedang berlangsung dari pengalaman dengan tingkat emosi 

dalam sikap yang dapat ditoleransi dan fleksibelitas yang cukup untuk melakukan 

reaksi spontan selama diperlukan. Ketidakmampuan meregulasi emosi menyebabkan 

seseorang tidak dapat membuat evaluasi yang masuk akal, tidak kreatif dalam 

meregulasi emosi dan juga ketidakmampuan membuat keputusan daalam berbagai 

konteks. 
18

 

Regulasi digunakan pada situasi tertentu terutama jika emosi yang muncul 

lebih ringan. Artinya kita dapat menghentikan atau mengatur emosi tersebut sebelum 

melakukan aksi dalam peristiwa-peristiwa tertentu.Menurut Gross ada empat aspek 

yang digunakan untuk menentukan kemampuanregulasi emosi seseorang yaitu:  

1. Kemampuan strategi regulasi emosi(Strategies to emotion regulation (strategies) 

ialah keyakinan individu untuk dapat mengatasi suatu masalah, memiliki 

kemampuan untuk menemukan suatu cara yang dapat mengurangi emosi negatif 

dan dapat dengan cepat menenangkan diri kembali setelah merasakan emosi yang 

berlebihan.  

2. Kemampuan tidak terpengaruh emosi negatif (Engaging in goal directed 

behavior (goals)ialah kemampuan individu untuk tidak terpengaruh oleh emosi 

negatif yang dirasakannya sehingga dapat tetap berpikir dan melakukan sesuatu 

dengan baik. 
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3. Kemampuan mengontrol emosi (Controlemotional responses (impulse)) ialah 

kemampuan individu untuk dapat mengontrol emosi yang dirasakannya dan 

respon emosi yang ditampilkan (respon fisiologis, tingkah laku dan nada suara), 

sehingga individu tidak akan merasakan emosi yang berlebihan dan 

menunjukkan respon emosi yang tepat. 

4. Kemampuan menerima respon emosi(Acceptance of emotional response 

(acceptance)ialah kemampuan individu untuk menerima suatu peristiwa yang 

menimbulkan emosi negatif dan tidak merasa malu merasakan emosi tersebut.
19

 

Aspek-aspek regulasi diri ini dapat digunakan dalam melakukan regulasi 

emosi karena munculnya emosi berasal dari diri sendiri. Keempat aspek diatas dapat 

meningkatkan kepercyaan diri seseorang dalam mengatasi suatu permasalahan agar 

tidak terpengaruh dengan emosi negatif.Menurut Gross regulasi emosi dapat 

dilakukan individu dengan banyak cara. Strategi regulasi emosi menurut gross ini 

dapat diterapkan dalam menghadapi suatu permasalahan agar emosi negatif tidak 

dapat berkembang.
20

Adapun strategi yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Seleksi Situasi (Situation Selection) Suatu cara dimana individu 

mendekati/menghindari orang atau situasi yang dapat menimbulkan emosi yang 

berlebihan. Contohnya, seseorang yang lebih memilih nonton dengan temannya 

daripada belajar pada malam sebelum ujian untuk menghindari rasa cemas yang 

berlebihan.  
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b. Modifikasi Situasi (Situation Modification) Suatu cara dimana seseorang 

mengubah lingkungan sehingga akan ikut mengurangi pengaruh kuat dari emosi 

yang timbul. Contohnya, seseorang yang mengatakan kepada temannya bahwa ia 

tidak mau membicarakan kegagalan yang dialaminya agar tidak bertambah sedih.  

c. Mengalihkan Perhatian (AttentionDeployment) Suatu cara dimana seseorang 

mengalihkan perhatian mereka dari situasi yang tidak menyenangkan untuk 

menghindaritimbulnya emosi yang berlebihan.Contohnya, seseorang yang 

menonton film lucu, mendengar musik atau berolahraga untuk mengurangi 

kemarahan atau kesedihannya. 

d. Perubahan Kognitif (Cognitive Change) Suatu strategi dimana individu 

mengevaluasi kembali situasi dengan mengubah cara berpikir menjadi lebih positif 

sehingga dapat mengurangi pengaruh kuat dari emosi. Contohnya, seseorang yang 

berpikir bahwa kegagalan yang dihadapi sebagai suatu tantangan daripada suatu 

ancaman. 

e.  Dalam Islam sendiri, cara mengendalikan amarah antara lain sebagai berikut: 

1. Mengucapkan Istii’adzah 

Ketika amarah dating memohon perlindungan dan berdoa kepada Allah 

SWT dari godaan setan, sabda Nabi Muhammad SAW:  

يِِّ صَلَّى اللهَّ ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ فغَضَِبَ أحََدُھمَُا ح تَّى عَنْ مُعاَذٍ قاَلَ اسْتبََّ رَجُلاَ نِ عِنْدَ النَّبِ 

عُ مِنْ الْغضََبِ فقَاَلَ رَسُولُ اللهَّ ِ صَلَّى اللهَّ ُ عَلیَْھِ وَ  سَلَّمَ أنََّھُ لیَتُخََیَّلُ إِليََّ أنََّ أنَْفھَُ لیَتَمََزَّ

ضْباَنُ لذََھَبَ عَنْھُ الْغضََبُ اللَّھُمَّ إِنِِّي أعَُوذُ بكَِ مِنْ إِنِِّي لأَ عَْلمَُ كَلِمَةً لوَْ یقَوُلھَُا ھَذاَ الْغَ 

جِیمرواه ابو داود  الشَّیْطَانِ الرَّ

Artinya:  

Dari mu’adz berkata dua orang laki-laki bertengkar didepan bai SAW, maka 

salah seorang diantara keduanya marah sehingga, maka nabi SAW berkata 

sesungguhnya saya mengetahui suatu kalimat jika engkau membacanya marah 
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ini sungguh akan hilanglah daripadanya marah, ya allah sesungguhnya aku 

berlindung dari padamu dari setan yang terkutuk.
21

 

2. Mengubah Posisi 

Jika cara membaca ta’audz juga amarah belum reda, maka hendaklah duduk 

(posisi berdiri), dan berbaring jika dalam posisi duduk dan teruskanlah dekatkan 

dengan tanah yang merupakan asal penciptaanmu. Dari Abu Dzar RA, Rasulullah 

SAW bersabda: 

 فلَْیضَْطَجِعْ فإَِنْ ذَھَبَ عَنْھُ الْغضََبُ وَإِلاَّ  إذِاَ غَضِبَ أحََدُكُمْ وَھوَُ قاَئِمٌ فلَْیجَْ لِسْ 

 رواه ابو داود

artinya:  

Apabila salah seorang diantara kamu marah, sedangkan ia dalam keadaan 

berdiri , maka hendaklah ia duduk agar hilang kamarahan dirinya. Bila tidak, 

berbaringlah.
22

 

3. Meninggalkan perdebatan dan memilih diam 

Saikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di RA berkata,diantara hal 

bermanfa’at yang harus dipahami bahwapenghunaan manusia, baik berupa kata-kata 

yang menyakitkantidak akan merugikan anda. Justru sebaliknya, hal itu 

akanmenyebabkan kerugian bagi mereka (orang yang menghina).Terkecuali jika anda 

menanggapinya, kemudian hal tersebutmenguasai perasaan anda, maka saat itu akan 

memberi mudaratkepada anda.Dari Ibnu Abbas Rasulullah SAW bersabda: 

اللهَُّ  عَلیَْھِ وَسَلَّمَ أنََّھُ قاَلَ عَلِِّمُوا وَیسَِِّرُوا وَلاَ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنْ النَّبيِِِّ صَلَّى 

رواه احمد تعُسَِِّرُوا وَإذِاَ غَضِبَ أحََدُكُمْ فلَْیسَْكُتْ   

Artinya: 
Dari Ibnu Abbas dari Muhammad SAW, bahwasanya Nabi SAWbersabda: 

berilah pelajaran dan selalu berbuatlah dalam halyang dapat menggembirakan 
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orang lain dam janganlah kalianmempersulit seseorang, dan jika salah seorang 

diantara kamumarah, maka hendaklah dia diam.
23

 

4. Wudhu’ 

Diriwayatkan dari ‘Athiyyah Sa’di RA, Rasulullah SAW bersabda: 

لھَُ صُحْ بةٌَ قَالَ قاَلَ رَسُولُ اللهَّ ِ صَلَّى اللهَُّ  عَلیَْھِ وَسَلَّمَ إنَِّ عَنْ جَدِِّي عَطِیَّةَ وَقدَْ كَانتَْ 

الْغضََبَ مِنْ الشَّیْطَانِ وَإنَِّ الشَّیْطَانَ خُلِقَ مِنْ النَّارِ وَإِنَّمَا تطُْفأَُ النَّارُ بِالْمَاءِ فإَِذاَ 

أ رواه ابو داودغَضِبَ أحََدُكُمْ فلَْیتَوََضَّ  
Artinya: 

Dari nenekku ‘Athiyyah RA dia memiliki sahabat, dia berkata 

Rasulullah SAW berkata, sesungguhnya marah itu datangnya 

dari setan dan sesungguhnya setan itu diciptakan dari api dan 

sesungguhnya api itu dipadamkan dengan air, maka apabila 

salah seorang kamu marah, maka hendakklah dia berwudhu’.24 

5. Memperbanyak Mengingat Allah (Dzikirullah) 

Sesungguhnya jika hati manusia senantiasa mengingat Allah SWT maka hati 

akan terang sehingga otak dan akal tidak akan mudah dikuasai oleh amarahAllah 

berfirman dalam Al-Anfaal ayat 45 yang berbunyi: 

                      

Artinya: 

 Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan (musuh), 

Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 

agar kamu beruntung.
25

 

2.2.4 Penyelesaian Masalah 

Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyelesaikan 

permasalahan adalah sebagai berikut.
26
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1. Menjalin Komunikasi Terbuka 

Dimana komuniasi terbuka sangat perguna untuk menjaga hubungan antar 

anggota dalam organisasi agar tetap harmonis dan terhindar dari konflik yang 

berkepanjangan. Serta agar terhindar dari kesalapahaman dan fitnah. Apabila telah 

terjadi konflik internal atau eksternal sebaiknya didiskusikan dan dicari akar 

persolannya, sehingga mampu dirumuskan solusi yang terbaik. Keterbukaan dalam 

komunikasi  juga mempercepat penyelesaian konflik agar tidak semakin memanas 

dan solusi juga muda ditemukan dengan berkomunikasi dengan terbuka yang 

dilakukan pihak yang terlibat konflik. Sikap terbuka atau tidak menyembunyikan 

persoalan merupakan hal yang seharusnya dilakukan demi kelancaran hubungan 

dalam organisasi. 

2. Menyelesaikan Persoalan dengan Proaktif 

Bersikap proaktif hendaknya dilakukan oleh setiap anggota dalam 

organisasi, entah organisasi apapun itu. Ketika terjadi konflik dalam organisasi maka 

setiap anggota harus mampu berperan aktif untuk menyelesaikan masalah secara 

tuntas dan memberikan alternatif pemecahan masalah  

3. Membuat Prosedur Penyelesaian Konflik 

Cara mengatasi konflik organisasi sangat efektif jika diterapkan prosedur 

penyelesaian konflik dalam suatu organisasi. Pembuatan prosedur ini hendaknya 

dirumuskan secara sistematis agar setiap kali terjadi konflik bisa segera ditangani 

dengan adil. Penyelesaian ini dimulai dari pelaporan dan penelusuran kasusnya.  
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4. Mengerahkan Anggota Untuk Bersikap Fleksibel 

Sikap fleksibel hendaknya dimiliki oleh setiap anggota organisasi. Dengan 

sikap fleksibel, seseorang mampu menerima pendapat orang lain dan peka terhadap 

perubahan. Sikap yang semacam ini mampu menjaga kelangsungan organisasi yang 

minim konflik. Perubahan yang terjadi bisa disikapi dengan kepala dingin dan 

organisasi bisa mengalami kemajuan. 

5. Membudayakan Sikap Toleransi  

Sikap toleransi merupakan sikap saling menghargai antar anggota organisasi, 

sehingga bisa menerima perbedaan latar belakang, pemikiran, dan juga sikap dari 

setiap individu. Berkaitan dengan hal tersebut, membudayakan sikap toleransi 

merupakan salah satu cara mengatasi konflik yang efektif, sehingga setiap anggota 

bisa bekerjasama dengan baik. 

6. Menerapkan Peraturan yang Adil 

Keadilan merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus diterapkan 

dalam suatu organisasi agar tidak terjaadi benterokan kepentingan. Hak dan 

kewajiban dari setiap anggota dalam organisasi juga bisa terbagi secara merata sesuai 

dengan porsinya masing-masing. 

2.3 Tinjauan Konseptual 

2.3.1 Strategi Regulasi Emosi 

Menurut Kostiuk regulasi emosi merupakan salah satu aspek yang penting 

dari perkembangan emosi seseorang. Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk 

merespon tuntunan yang sedang berlangsung dari pengalaman dengan tingkat emosi 

dalam sikap yang dapat ditoleransi dan fleksibelitas yang cukup untuk melakukan 

reaksi spontan selama diperlukan. Ketidakmampuan meregulasi emosi menyebabkan 
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seseorang tidak dapat membuat evaluasi yang masuk akal, tidak kreatif dalam 

meregulasi emosi dan juga ketidakmampuan membuat keputusan daalam berbagai 

konteks.
27

 

Regulasi digunakan pada situasi tertentu terutama jika emosi yang muncul 

lebih ringan. Artinya kita dapat menghentikan atau mengatur emosi tersebut sebelum 

melakukan aksi dalam peristiwa-peristiwa tertentu. 

2.3.2 Bentuk-Bentuk Emosi Pada Manusia 

1. Ekspresi Wajah 

Ekspresi wajah merupakan ekspresi paling umum terjadi manakalah manusia 

mengalami peristiwa emosi. Wajah pucat, merah, mengerut, berseri-seri atau murung 

adalah sederet ekspresi emosi yang lazim dialami. Terdapat banyak ekspresi wajah, 

ekspresi yang sama dan mudah diidentifikasi dari ekspresi wajah. 

2. Ekspresi Suara 

Ekspresi suara saat emosi secara umum dalam pergaulan sehari-hari seperti 

tertawa, bersenandung, berteriak-teriak, memaki, atau tiba-tiba terenyak dengan 

tatapan kosong. Mengetahui emosi yang dialami oleh orang lain tidak selamanya 

gampang hanya mendengar suara yang keluar dari mulutnya, kecuali suara tertawa 

yang hampir dapat dipastikan sebagai pertanda senang. 

3. Ekspresi Sikap dan Tingkah Laku 

Sikap adalah kesiapan untuk melakukan suatu tindakan tertentu terhadap 

sesuatu yang tertentu pula. Ekspresi emosi dalam bentuk tingkahlaku cakupannya 

sangat luas , seluas aktifitas manusia itu sendiri. 
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4. Ekspresi Lain-lain 

Ekspresi emosi yang sering muncul dalam kehidupan sehari-hari terbilang 

banyak meliputi ekspresi wajah, suara sikap dan tingkalaku sebagaiman telah 

diterangkan pada wajah. Akan tetapi pada kasus emosi berat dijumpai pula adanya 

yang orang yang mengalami syok berat atau bahkan tak sadarkan diri 

(pingsan).
28

Beberapa bentuk emosi ini dapat menggambarkan emosi yang ada dalam 

diri seseorang ekspresi wajah mudah diidentifikasi dibandingkan dengan ekspresi lain 

karena ekspresi wajah nampak dan dapat dilihat secara kasat mata. 

2.3.3 Gerakan Pramuka 

2.3.2.1 Pengertian Gerakan Pramuka 

Pramuka adalah singkatan dari praja muda karana dan merupakan organisasi 

dan gerakan kepanduaan. Pramuka adalah sebuah organisasi yang merupakan wadah 

proses pendidikan kepramukaan yang dilaksanakan di Indonesia dalam dunia 

Internasional, pramuka disebut dengan istilah “kepanduan”.  Gerakan pramuka atau 

gerakan kepanduan praja muda karana merupakan satu-satunya wadah (organisasi) 

berbadan hukum yang berhak menyelenggarakan kepramukaan di Indonesia. 

Gerakan pramuka berkedudukan di ibu kota Negara Republik Indonesia dan 

didirikan untuk waktu yang tidak ditentukan dan ditetapkan dengan Keputusan  

Presiden Republik Indonesia Nomor 238 Tahun 1961, sebagai kelanjutan dan 

pembaruan gerakan kepanduan nasional Indonesia. 
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2.3.2.2 Visi dan Misi 

Visi dari Gerakan pramuka adalah sebagai wadah pilihan utama dan solusi 

handal masalah kaum muda. Adapun misi dari gerakan pramuka adalah sebagai 

berikut. 

1. Mempramukakan kaum muda, 

2. Membina anggota yang berjiwa dan berwatak pramuka, berlandaskan iman dan 

takwah (Imtaq), serta selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Iptek), 

3. Membentuk kader bangsa patriot pembangunan yang memiliki jiwa bela negara, 

4. Menggerakan anggota dan organisasigerakan pramuka agar peduli dan 

tanggapterhadapmasalah-masalah kemasyarakatan. 

2.4 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir  sebagai gambaran tentang pola hubungan antara konsep dan 

atau secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus penelitian. 

Jadi kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun 

dan berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori tersebut, 

selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sinstesa 

tentang hubungan antara variabel yang diteliti.
29

 

Pada penelitian ini mengenai Strategi Regulasi Emosi Dalam Menangani 

Masalah Pada Kepengurusan Organisasi Gerakan Pramuka Racana Makkiade’ - 

Malebbi IAIN Parepare. Peneliti menggunakan teori behavioristik dan proses regulasi 

emosi dalam mengatasi masalah emosi yang menyebabkan perubahan tingkahlaku 

yang terjadi pada tubuh sebagai respon terhadap rangsangan-rangsangan yang datang 

                                                             
29

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (PendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan R & D) 

(Bandung:  Alfabeta, 2012), h. 92. 



29 

 

 
 

dari luar. Sehingga dengan adanya regulasi emosi pengurus lebih mampu mengontrol 

emosinya apabila terjadi suatu masalah. Sehingga tidak menimbulkan  konfilk emosi 

yang negatif. Ekspresi emosi bisa berupa ekspresi wajah, ekspresi suara, ekspresi 

sikap dan tingkah laku dan ekspresi lainnya. Seorang pengurus harus mampu 

mengatasi masalahnya dengan penggunaan strategi yang tepat yang harus digunakan 

dalam mengontrol atau meregulasi emosinya.  
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 Organisasi Gerakan Pramuka RacanaMakkiade’-Malebbi IAIN Parepare 

Masalah Yang terjadi 

adalah (Konflik Emosi) 

Penanganan Masalah 

Teori Behavioristik 

 

1. Stimulus Respon 

2. Penghargaan 

3. Hukuman 

Proses Regulasi Emosi 

1. Seleksi Situasi 

2. Modifikasi Situasi 

3. Mengalihkan 

Perhatian 

4. Perubahan Kognitif 

Konflik Emosi Dapat 

Teratasi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Dengan merujuk pada permasalahan yang dikaji, penelitian ini termasuk 

dalam kategori penelitian lapangan (field research) yakni meneliti peristiwa-peristiwa 

yang ada dilapangan sebgaimana adanya. Berdasarkan masalahnya, penelitian ini 

digolongkan sebagai jenis penelitian kualitatif (qualitative research) yang bersifat 

analisis-deskriptif yang artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis, dan menginterpretasikan apa yang diteliti, melalui observasi, 

wawancara dan mempelajari dokumentasi
1
  mengenai Strategi Regulasi Emosi Dalam 

Menangani Masalah Pada Pengurus Organisasi Gerakan Pramuka Racana 

Makkiade’-Malebbi IAIN Parepare. 

3.2 Fokus penelitian  

Penetapan fokus penelitian untuk mengungkapkan garis besar dari penelitian 

yang dilakukan dalam studi dengan konsentrasi terhadap masalah yang akan diteliti. 

Adapun penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi regulasi emosi pengurus 

organisasi gerakan pramuka racana makkiade’- malebbi IAIN Parepare. 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di sanggar organisasi gerakan pramuka 

racana makkiade’–malebbi’ IAIN Parepare. 
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3.3.2 Waktu Peneitian 

Peneliti akan melakukan penelitian dalam waktu kurang lebih selama 2 bulan 

sejak proposal ini diterima yang dimana kegiatannya meliputi: Persiapan (pengajuan 

proposal penelitian), pelaksanaan (pengumpulan data), pengelolaan data (analisis 

data) dan penyusunan hasil penelitian. 

3.4 Sumber Data 

Jenis sumber data yang digunakan dalamm penelitian ini adalah data primer 

(primary data) dan data sekunder (secondary data). 

3.4.1 Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti. 

Data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui 

wawancara, obeservasi, maupun laporan dokumen yang tidak resmi yang 

kemudian diolah oleh peneliti.
2
 Adapun data primer dalam penelitian ini 

bersumber dari lapangan berupa hasil wawancara langsung dengan pengurus 

inti organisasi gerakan pramuka racana makkiade’–malebbi’ IAIN Parepare 

3.4.2 Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berhungan 

dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan disertasi. 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari literatur-literatur 

yang berkaitan dengan regulasi emosi kepengurusan organisasi. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dapat diperoleh dengan adanya metode pengumpulan data. 

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

 

 

                                                             
2
Zinuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.105. 
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3.5.1 Observasi  

Metode observasi adalah aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara 

sistematis.
3
 Dalam hal ini, peneliti mengadakan pengamatan terhadap regulasi emosi 

pengurus organisasi gerakan pramuka racana makkiade’–malebbi’ IAIN Parepare. 

Observasi dilakukan di tempat, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan dan kejadian. 

Tujuan dilakukannya observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku 

atau kejadian guna menjawab pertanyaan.  

3.5.2 Wawancara ( interview) 

Wawancara (interview)yaitu cara pengumpulan data dan  informasi dengan 

cara bertanya langsung kepada informan, yaitu orang yang ahli dan yang berwenang 

dengan masalah tersebut.
4
 

Adapun informan yang akan diwawancarai oleh peneliti adalah pengurus inti 

organisasi gerakan pramuka racana makkiade’–malebbi’ IAINParepare. Peneliti 

menkonstruksi pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman (guidance) wawancara 

sehingga objek permasalahan terungkap melalui jawaban informan secara terbuka dan 

terarah dan hasil wawancara dapat langsung ditulis peneliti. 

3.5.3 Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Cara ini diarahkan untuk mencari data 

                                                             
3
Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 

2009), h. 101. 
4
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Cet V; Jakarta: PT Repro 

Golden Victory, 1985), h. 145. 
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penunjang mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, rekaman dan dokumen lain 

yang ada.  

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 

transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah di 

kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman sendiri mengenai materi-materi tersebut 

dan untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan pada orang lain.
5
 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

analisis data deskriptif kualitatif, yaitu melukiskan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta yang diperoleh.  Proses analisis dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field Research), merupakan 

metode untuk menemukan secara khusus dan realitas tentang suatu fenomena 

muamalah yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini akan langsung mengamati 

strategi regulasi emosi pengurus organisasi gerakan pramuka racana makkiade’–

malebbi’ IAIN Parepare dengan beberapa teknik analisis data yaitu: 

3.6.1 Analisis Isi (Content Analysis) 

Dalam melakukan analisis terhadap data yang peneliti peroleh, peneliti 

menggunakan teknik content analysis  yaitu analisis isi atau kajian isi. Kajian isi 

adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif 

dari data atas dasar konteksnya.  

 

 

                                                             
5
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),  h.85. 



35 

 

 
 

3.6.2 Analisis Deskriptif  

Penelitian ini dianalisa dengan menggunakan teknik deskriptif analisis, yaitu 

menggambarkan kondisi, situasi, atau fenomena yang tertuang dalam data yang 

diperoleh
6
 mengenai strategi regulasi emosi kepengurusan di organisasi. Analisis data 

dalam penelitian ini menguakan pola pikir induktif, yaitu menganalisa data khusus 

yang telah dikumpulkan sebagai dasar untuk menarik suatu kesimpulan yang bersifat 

umum tentang strategi regulasi emosi pengurus organisasi gerakan pramuka racana 

makkiade’–malebbi’ IAIN Parepare. 

3.6.3 Pengelolahan Data 

Pengolahan data diartikan sebagai rangkaian proses mengolah data yang 

diperoleh kemudian disusun dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 

pengolahan data  dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

3.6.3.1 Identifikasi data adalah pengenalan dan pengelompokan data sesuai dengan 

judul skripsi yang memiliki keterkaitan yang relavan. Data yang diambil 

adalah data yang berkaitan dengan strategi regulasi emosi pengurus organisasi 

gerakan pramuka racana makkiade’–malebbi’ IAIN Parepare. 

3.6.3.2 Reduksi data adalah kegiatan memilih data yang relevan dengan pembahasan 

agar penulisan skripsi menjadi efektif dan mudah dipahami nantinya oleh 

pembaca.  

3.6.3.3 Editing data yaitu proses pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dan keabsahan data yang akan dideskripsikan 

dalam menentukan jawaban pokok permasalahn. Hal ini dilakukan dengan 

                                                             
6
Muhammad Burhan, Penelitian Kualitatif Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial, 

(Jakarta: Kencana, 2011), h.68. 
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tujuan untuk mendapatkan data yang berkualitas sesuai dengan literatur yang 

didapatkan dari sumber bacaan. 

3.6.3.4 Verifikasi data yaitu melakukan pemeriksaan kembali terhadap sumber data 

yang diperoleh untuk menentukan keaslian data yang telah diperoleh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan mencari informan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian. Kegiatan ini penulis lakukan dengan melakukan 

observasi dikampus dan melakukan wawancara informal dengan beberapa teman 

dekat, baik itu bertemu secara langsung maupun secara tidak langsung melalui media 

sosial whatsapp. Sesuai dengan judul penelitian, maka penulis memilih anggota 

racana yang masuk dalam struktur kepengurusan untuk dijadikan informan dalam 

penelitian penulis.Masing-masing informan penelitian diwawancarai dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang sama namun dikembangkan berdasarkan 

situasi dan interaksi antara peneliti dan informan yang diwawancarai. Peneliti 

berusaha mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah 

disusun oleh peneliti sebelumnya. 

4.1.1 Profil Racana Makkiade’-Malebbi IAIN Parepare 

Pramuka IAIN Alauddin Parepare dulunya bernama DRD Pramuka Gudep 

02.169 – 02.070 tahun 2011. Syembara pembentukan racana pramuka STAIN 

Parepare yang diresmikan tanggal 23 Maret 2011 sebagai Unit Kegiatan Khusus 

(UKK). DRD Pramuka STAIN Parepare berubah menjadi Racana Albadi’ 

(pembaharuan) pangkalan STAIN Parepare dengan nama satuan putra Andi Abdullah 

Bau Maseppe dan satuan putri Andi Sodji Petta Kangge’ne.  

Tahun 2016 Kwarcab kota Parepare menetapkan perubahan nomor gudep 

menjadi 02.001 – 02.002 kemudian pada tahun 2019 hasil keputusan musyawarah 

racana pada tanggal 30 Desember nama racana Albadi’ diubah menjadi racana 
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Makkiade’ – Malebbi pangkalan IAIN Parepare. Nama satuan putra Makkiade’ dan 

nama satuan putri Malebbi yang digunakan sampai saat ini.
1
 

Gerakan pramuka mendidik dan membina kaum muda Indonesia guna 

mengembangkan mental, moral, spiritual, emosional, sosial, intelektual dan fisiknya 

sehingga menjadi manusia yang berkepribadian, berwatak,  dan berbudi pekerti uhur 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kuat mental, emosional 

dan tinggi moral. Tinggi kecerdasan dan mutu keterampilannya kuat dan sehat 

jasmaninya pancasila, setia dan patuh  

Warga negara Republik Indonesia yang berjiwa pancasila, setia dan patuh 

kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat yang 

baik dan berguna, dan dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri serta 

bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki 

kepribadian terhadap sesama hidup dan alam lingkungan baik lokal, nasional, 

maupun internasional. 

Gerakan Pramuka berfungsi sebagai lembaga pendidikan nonformal, diluar 

sekolah dan diluar keluarga, dan sebagai wadah pembinaan dan pengembangan 

generasi muda berlandaskan sistem among dengan menerapkan prinsip dasar 

kepramukaan, metode kepramukaan, dan motto gerakan pramuka yang 

pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan, kepentingan, dan perkembangan bangsa 

serta masyarakat Indonesia. 

 

 

                                                             
1
Pengurus Dewan Racana Makkiade’ Malebbi’, “Profil Organisasi Gerakan Pramuka Racana 

Makkiade’ Malebbi’ IAIN ParepareTahun 2020”, h. 1  
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4.1.2 Permasalahan yang Dihadapi oleh Pengurus Organisasi Gerakan Pramuka 

Racana Makkiade’–Malebbi 

Perguruan tinggi pada umumnya mempunyai banyak aktifitas yang bisa 

digunakan untuk pengembangan diri serta melatih kemampuan mahasiswa yaitu 

denganberorganisasi diluar kegiatan belajar mengajar dikampus.Mahasiswa didalam 

kampus melakukan bermacam-macam kegiatan, ada mahasiswa yang hanya 

melakukan aktivitas perkuliahan tanpa melakukan kegiatan berorganisasi baik 

didalam maupun diluar kampus dan ada pula mahasiswa yang aktif dalam mengikuti 

organisasi baik didalam maupun diluar kampus.Dalamberorganisasi mahasiswa dapat 

melatih kecakapan serta kemampuannya dalam kepemimpinan, melatih diri pada 

suatu permasalahan untuk menemukan problem solving, berani mengungkapkan 

berbagai gagasan yang sesuai dengan harapannya, serta dapat bersosialisasi dengan 

masyarakat diberbagai kegiatan yang diikutinya. 

Pada sebuah organisasi pasti akan muncul berbagai permasalahan-

permasalahan yang memicu konflik antar individu didalam organisasi tersebut. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa informan akhirnya dapat 

diketahui tentang permasalahan yang dihadapi oleh pengurus organisasi gerakan 

pramuka racana Makkiade’-Malebbi. Permasalahan-permasalahan ini dapat dipicu 

oleh beberapa sebab seperti perbedaan pendapat, kurangnya keaktifan anggota, izin 

orang tua,tidak menaati aturn organisasi dan kurangnya kepedulian anggota. Adapun 

beberapa permasalahan yang sering terjadi di organisasi racana makkiade’-malebbi 

yaitu sebagai berikut. 
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1. Perbedaan Pendapat 

Perbedaan pendapat adalah sebuah gagasan atau entitas yang berbeda dengan 

apa yang diputuskan dan dikemukakan oleh satu atau lebih orang dalam suatu 

pengambilan keputusan. Manusia adalah makhluk individu dan juga makhluk sosial. 

Sebagai individu, ia mempunyai kemauan dan kehendak yang mendorongnya berbuat 

dan bertindak. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa manusia memiliki naluri untuk 

mengambil sebuah keputusan dan kehendak berdasarkan pengetahuannya. Begitupun 

dengan sebuah pendapat, sebuah pendapat disampaikan karena suatu individu 

memiliki kehendak tentang sesuatu. Sebagai individu yang memiliki pemikiran dan 

naluri untuk berkehendak, sudah dapat dipastikan setiap individu pasti memiliki 

perbedaan pendapat.  

Seperti itulah yang juga terjadi dalam sebuah organisasi, dimana 

pengambilan keputusan terkadang tidak sejalan dengan pemikiran satu sama lain. 

Sehingga terkadang menjadi pemicu munculnya sebuah permasalah dalam organisasi 

terkhususnya Organisasi Gerakan Pramuka pangkalan IAIN Parepare yaitu Racana 

Makkiade’-Malebbi.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan informan I akhirnya dapat 

diketahui tentang permasalahan yang dihadapi oleh pengurus organisasi gerakan 

pramuka racana Makkiade’-Malebbi. Informan I bernama Ipa Ariana adalah 

mahasiswi dari IAIN Parepare yang kini berusia 21 tahun berasal dari Kabupaten 

Enrekang dan saat ini sudah berada pada semester 7. Ipa Ariana memiliki hobi 

mendaki, dia memiliki jiwa-jiwa pemberani didalam dirinya. Ia menyukai segala 

sesuatu yang menantang. Selain itu Ipa Ariana juga aktif berorganisasi adapun 
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organisasi yang dimasuki yaitu Sema Fakultas Syariah dan Racana Malebbi gugus 

depan 02.002 IAIN PArepare yang sekarang Ia menjabat sebagai ketua dewan putri. 

Peneliti melakukan wawancara dengan informan di sanggar racana 

makkiade’-malebbi. Pada awal wawancara informan menunjukkan suasana hati yang 

sedang baik yang menandakan tidak ada masalah rumit yang sedangdihadapi. Namun, 

permasalahan terkadang muncul dalam suatu kepengurusan organisasi tidak 

terkecuali organisasi pramuka racana makkiade-malebbi’.Berdasarkan wawancara 

dengan Ipa Ariana selaku ketua dewan putri mengungkapkan bahwa: 

 
“Didalam organisasi sering sekali muncul yang namanya masalah terlebih 
karakter didalam yang berbeda-beda yang sering kali egoismenya muncul, 
terlebih pada saat hendak melakukan kegiatan biasanya sebelum 
melaksanakan kegiatan kita sering adakan pertemuan atau rapat untuk 
membahas masalah persiapan. Tapi banyak juga anggota yang tidak datang 
padahal di grup whatsapp itu sudah dicantumkan kata WAJIB tapi masih 
saja kurang peka, kemudian pada saat rapat atau kegiatan sudah berlangsung 
banyak yang berbeda pendapat sebenarnya wajar kalau berbeda pendapat 
tapi ada juga yang merasa tidak terima bahkan sampai meninggalkan rapat 
atau kegiatan.” 

Organisasi adalah tempat atau wadah di mana orang-orang berkumpul, 

bekerjasama secara rasional, sistematis, terkendali, dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada yang digunakan secara efisien serta efektif untuk mencapai tujuan 

bersama. Menurut Drs. H Malayu S.P. Hasibuan mendefinisikan organisasi sebagai 

suatu proses penentuan, pengelompokan, serta pengaturan bermacam-macam 

aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan bersama.
2
 Oleh karena itu 

organisasi adalah suatu pola hubungan melalui orang-orang di bawah arahan atasan 

sebagai suatu proses penentuan, pengelompokan, serta pengaturan bermacam-macam 

aktivitas supaya bisa mencapai tujuan bersama. 

                                                             
2
Kompasiana, “Perbedaan Pendapat & Kehendak di Dalam Sebuah Organisasi”, 

https://www.kompasiana.com/dimasalifpradifta8095/5dcd59ddd541df766c12dba2/perbedaanpendapat-

kehendak-didalam-sebuah-organisasi?page=all, 07 Februari 2021. 

https://www.kompasiana.com/dimasalifpradifta8095/5dcd59ddd541df766c12dba2/perbedaan-pendapat-kehendak-didalam-sebuah-organisasi?page=all
https://www.kompasiana.com/dimasalifpradifta8095/5dcd59ddd541df766c12dba2/perbedaan-pendapat-kehendak-didalam-sebuah-organisasi?page=all
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Tujuan suatu organisasi dapat dicapai apabila kegiatan yang ada di dalam 

organisasi tersebut dikerjakan secara terarah sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Peran individuatau anggota dalam sebuah organisasi sangat penting dalam 

menyukseskan sebuah kegiatan. Namun perbedaan pendapat terkadang menjadi 

kendala dalam sebuah organisasi khususnya pada Organisasi Racana Makkiade’ 

Malebbi’. Apalagi organisasi racana makkiade malebbi’ adalah sebuah organisasi 

satuan terpisah yang terbagi atas satuan putra dan satuan putri, sehingga ada dua 

orang ketua yang memimpin organisasi tersebut yaitu ketua dewan putra dan ketua 

dewan putri. Adanya dua kepemimpinan seringkali menimbulkan perdebatan yang 

memicu munculnya emosi dalam kepengurusan organisasi. Halini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ipa Ariana selaku ketua dewan putri: 

 
“Racana itu berbeda dengan organisasi lain yang ada di kampus  karena dua 
orang ketuanya jadi sering kali muncul perdebatan antara saya dengan ketua 
putra terlebih saya orangnya emosian dan agak keras kepala dan dia juga 
kadang tidak mau mengalah sering itu anggota juga pusing harus mengikuti 
intruksi dari siapa.” 

Hal ini juga diungkapkan oleh Syahrul Agriansyah selaku ketua Dewan 

putra: 

 
“Masalah yang sering sekali muncul itu di racana ya perbedaan pendapat 
baik waktu persiapan kegiatan maupun pada saat mulai mi kegiatan terlebih 
kalau penentuan keputusan dilakukan hanya oleh pengurus dewan saja 
kadang saya sama Ipa (ketua dewan putri) itu tidak sama pendapat ku terus 
tidak ada mau mengalah juga”. 

Adanya dua orang ketua seringkali memicu masalah dikarenakan anggota 

tidak tau intruksi dari ketua yang mana harus mereka ikuti, apakah itu intruksi dari 

ketua Putri atau dari ketua putra. Walaupun sebenarnya yang anggota putri jelas harus 

mengikuti intruksi dari ketua dewan putri dan yang anggota putra harus mengikuti 

intruksi dari ketua dewan putra tetapi dalam suatu kegiatan keduanya harus digabung 
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antara racana makkiade’ dan racana malebbi’ yang menyebabkan anggota menjadi 

kebingungan jika mendapat intruksi yang berbeda. 

Grossmenyatakan bahwa dalam situasi tertentu, emosi terkadang mengalami 

ketidaksesuaian, sehingga individu mencoba untuk mengatur respon emosional agar 

emosi tersebut bisa lebih bermanfaat dalam mencapai tujuan. Strategi yang dilakukan 

untuk mengendalikan respon emosional inilah yang disebut regulasi emosi, yaitu 

sebuah kemampuan untuk melakukan kontrol dan penyesuaian emosi yang timbul 

dengan jumlah atau intensitas yang sesuai dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 

2. Keaktifan Anggota 

Permasalahan lain yang juga sering terjadidi racana yaitu keaktifan anggota. 

Keaktifan anggota yang dimaksud disini adalah mengikuti seluruh kegiatan yang ada 

di racana baik kegiatan harian, bulanan, dan tahunan.Berdasarkan hasil wawancara 

langsung dengan Ismail yang merupakan mahasiswa IAIN Parepare dan jugapengurus 

inti racana makkiade’ yang menjabat sebagai sekertaris (kirani) dewan putra. Ia 

adalah anak ketiga dari empat bersaudara.Ia aktif dalam gerakan pramuka sejak 

duduk di bangku SMA kecintaannya terhadap gerakan pramuka membuatnya 

memutuskan untuk melanjutkannya di bangku perkuliahan. Pramuka mengajarkannya 

banyak hal dan juga memiliki banyak kenalan. Namun, tentu saja dalam berorganisasi 

kita pasti pernah dirundung masalah. Hal ini juga diungkapkan oleh Ismail selaku 

kirani dewan putra: 

 
“ Jika ditanya mengenai masalah apa saja yang ada dalam organisasi gerakan 
pramuka racana makkiade’-malebbi dari dulu sampai sekarang 
permasalahannya adalah keaktifan anggota yang kurang, terlebih pada masa 
pandemi seperti sekarang banyak dari anggota yang pulang kampung 
dikarenakan kuliah online. Permasalahan anggota sudah sering diangkat 
pada rapat bahkan sudah ditegaskan bahwa jika ada anggota yang tidak aktif 
bisa saja dilakukan pemecatan. Ibarat masuk telinga kanan keluar telinga kiri 
hal itu tidak dipedulikan, inilah yang sering kali memicu munculnya emosi.” 



44 

 

 
 

 

Masalah kurangnya keaktifan anggota menjadi sesuatu yang dapat 

menghambat terlaksananya kegiatan di racana karena dalam menyukseskan suatu 

kegiatan dibutuhkan kerjasama tim. Wawancara lain juga dilakukan kepada Yeni 

Nurisma selaku kerani dewan putri. Adapun hasil wawancaranya yaitu: 

“Masalah besar itu kalau berkegiatan ki yaitu kurang anggota apalagi kalau 
kegiatan besar mi pasti kewelahan ki kalau yang aktif  cuma beberapa orang 
padahal sering kali ji disampaikan untuk datang tapi banyak sekali juga 
alasannya anggota.” 

Munculnya masalah akibat dari kurangnya keaktifan anggota yang 

menyebabkan tidak efektifnya suatu kegiatan yang ada di dalam organisasi gerakan 

pramuka racana makkiade’-malebbi. Sehingga hal tersebut juga menjadi penyebab 

munculnya masalah emosi.Emosi adalah suatu reaksi tubuh menghadapi situasi 

tertentu. Sifat dan intensitas emosi biasanya terkait erat dengan aktivitas kognitif 

(berpikir) manusia sebagai hasil persepsi terhadap situasi.  

Sudah lama diketahui bahwa emosi merupakan salah satu aspek berpengaruh 

besar terhadap sikap manusia. Bersama dengan dua aspek lainnya, yakni kognitif 

(daya pikir) dan konatif (psikomotorik), emosi atau yang sering disebut aspek afektif, 

merupakan penentu sikap, salah satu predisposisi perilaku manusia. 

3. Izin Orang Tua 

Permasalahan mengenai izin orang tua biasanya sangat mempengaruhi 

kelancaran suatu kegiatan karena jika tidak mendapat izin maka akan ada beberapa 

anggota yang terkendala mengikuti suatu kegiatan.Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ulia Viona Ola Bala yang saat ini berusia 21 tahun berasal dari Kabupaten 

Pinrang. Ia adalah anak ketiga dari tiga bersaudara, ia mempunyai seorang kakak 

perempuan yang telah berumah tangga dan memiliki dua anak. Ia tinggal bersama 
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kedua orang tuanya dan juga seorang kakak laki-lakinya namun setelah kuliah Ia 

tinggal di kos-kosan yang terletak tidak jauh dari kampus. Viona juga aktif di racana 

dan sekarang menjabat sebagai bendahara atau disebut bangkir dalam gerakan 

pramuka. Ditanyai pada saat wawancara mengenai apa saja permasalahan yang biasa 

terjadi di racana beginilah jawaban dari Viona selaku bendahara (bangkir) dewan 

putri. 

 
“Sebenarnya jika ditanya mengenai masalah yang sering muncul itu 
kebanyakan masalah pribadi yang kemudian mempengaruhi organisasi”. 

Tidak semua masalah muncul dari dalam organisasi itu sendiri tetapi 

masalah juga dapat muncul jika anggota-anggota yang ada di dalam organisasi 

mengalami masalah diluar dari organisasi dan membawa masalah tersebut sampai 

kedalam organisasi. Seperti yang dikatakan oleh informan yang telah diwawancarai 

bahwa masalah yang dihadapi dalam organisasi bukan hanya terjadi karena adanya 

konflik dari dalam namun juga dari luar organisasi itu sendiri. Seperti masalah 

keluarga, dimana tidak semua individu diberi peluang untuk mengikuti kegiatan 

organisasi yang ada dikampus. 

 
“Permasalahan yang sedang saya hadapi sekarang yaitu izin dari orang 
terlebih sekarang saya sudah tidak tinggal di kosan jadi jika ada kegiatan 
atau rapat saya  harus pulang balik Parepare Pinrang. Hal ini yang membuat 
orang tua saya terutama Ibu saya kadang tidak memberikan izin sedangkan 
saya adalah pengurus inti di racana jadi saya memiliki tanggung jawab lebih 
dibandingkan dengan anggota lain. Jika dilarang saya sering kali merasa 
kesal dan jengkel tapi juga  tidak bisa melawan karena itu adalah orang tua 
jadi yang saya kasih pengertian hanyalah pengurus lain di racana. Tapi 
kadang juga jika keseringan izin mereka tidak mau menerima alassan dan 
disitu kadang saya marah karena mereka tidak paham akan posisi saya.”. 

Kesulitan mendapatkan izin untuk ikut berkegiatan oleh orang tua juga dapat 

memicu munculnya emosi baik itu emosi kepada orang tua maupun kepada anggota-

anggota yang ada di organisasi. Emosi yang muncul biasanya bentuk kemarahan 
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dalam diri anggota karena keluarga tidak memberi izin untuk ikut dalam kegiatan 

organisasi, keinginan yang tidak dibolehkan oleh orang tua memicu munculnya 

bentuk emosi berupa amarah yang akhirnya emosi tersebut dibawa masuk ke dalam 

ranah organisasi sehingga menyebabkan konflik antar anggota maupun mengurus.  

Permasalahan-permasalahan pribadi yang dihadapi oleh setiap anggota 

racana jika tidak dapat terselesaikan juga akan memeberikan dampak negatif bagi 

suatu kepengurusan di racana itu sendiri sehingga memicu munculnya emosi yang 

tidak bisa dikontrol dengan baik. 

Emosilah yang seringkali menghambat orang tidak melakukan perubahan. 

Ada perasaan takut dengan yang akan terjadi, ada rasa cemas, ada rasa khwatir, ada 

pula rasa marah karena adanya perubahan. Hal tersebut itulah yang seringkali 

menjelaskan mengapa orang tidak mengubah polanya untuk berani mengikuti jalur-

jalur menapaki jenjang kesuksesan. Itulah mengapa sangat dibutuhkan strategi dalam 

mengatasi emosi negatif yang muncul dari persepsi kognitif dalam diri seorang 

individu.  

4. Tidak Menaati Aturan Organisasi 

Keberhasilan suatu organisasi bisa terwujud apabila aspek yang didalamnya 

terlaksana dengan baik salah satu aspek tersebut adalah bagaimana anggota mampu 

memegang ddan melkkan aktifitas dibidangnya masing-masing. Apabila anggota 

tidak menaati suatu peraturan yang telah ditetapkan dalam organisasi maka suatu 

program yang telah dirancang dengan matang den perhitungan tidak akan terlaksana 

dengan baik jika sumber daya manusia sebagai penggeraknya tidak mempunyai 

kualitas yang baik.Seperti yang diungkapkan oleh kak sitti subaeda selaku pemangku 

adat putri mengatakan bahwa: 
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“Masalah yang biasa terjadi di racana itu salah satunya adalah tidak menaati 
adat racana atau aturan yang berlaku di racana seperti tidak ikut upacara 
bendera pada hari senin, kurangnya kedisiplinan waktu misal pada saat rapat 
banyak sekali anggota yang terlambat dari waktu yang diaktentukan, tidak 
berpakaian Pramuka lengkap pada hari senin dan pada saat ada kegiatan 
yang diharuskan menggunakan seragam pramuka.” 

Dalam hal ini kedisiplinan merupakan salah satu faktor sangat berpenaruh 

terhadap pencapaian tujuan suatu organisasi. Dengan adannya kedisiplinan yang 

tinggi akan dapat mendoron organisasi untuk meningkatkan kualitas dan akan selalu 

terarah pada pencapaian tujuan. Menurut Malayu S.P Hasibuan “kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma sosial 

yang berlaku di dalam suatu organisasi. Kesadaran adalah sikap seseorang yang 

secara suka rela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung 

jawwabnya. Kesediaan adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan seseoang yang 

sesuai dengan peraturan organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. 

5. Kurangnya Kepeduliaan  

Peduli adalah sebuah nilai dasar dan sikap memperhatikan dan bertindak 

proaktif juga keberpihakan kita untuk melibatkan diri dalam persoalan/keadaan 

disekitar kita. Kependulian merupakan sikap yang harus dimiliki oleh semua anggota, 

kepedulian yang dimaksud disini adalah sikap simpati dan empty kita terhadap 

permasalahan yang terajadi di racana.  

Tidak bisa dipungkiri jika terjadi suatu permasalahan maka harus ada rasa 

kepedulian yang ditunjukkan oleh orang-orang disekitar untuk membantu 

menemukan solusi dari permasalahan tersebut agar segera terselesaikan. Tidak hanya 

kepedulian terhadap masalah organisasi tetapi juga peduli terhadap sesama anggota 

racana.Hal ini diungkapkan oleh Reski selaku anggota Racana dalam wawancara 

dengan peneliti: 
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“Permasalahan yang ada di racana yaitu salah satunya adalah kuranya rasa 
peduli. Kenapa saya mengatakan hal demikian karena semisal ada masalah 
didalam pasti yang pusing itu hanya pengurus inti saja ada juga beberapa 
orang tapi paling satu atau dua orang padahal kalau mau dipikir itu adalah 
masalah bersama yang harus segera diselesaikan dan dicarikan solusi. Begitu 
juga pada saat berkegiatan cuma beberapa orang yang mau bekerja padahal 
banyak ji anggota yang bisa dibilang cuma jadi penonton.” 

Sikap peduli adalah sikap keterpanggilan untuk membantu mereka yang 

lemah, membantu mengatasi penderitaan, dan kesulitan yang dihadapi orang lain. 

Orang-orang peduli adalah orang-orang yang tidak bisa tinggal diam menyaksikan 

penderitaan orang lain maka dirinya akan tergerak melakukan sesuatu. Apa yang 

dilakukan ini diharapkan dapat memperbaiki atau membantu kondisi disekitarnya 

terlebih dalam dasa darma pramuka yang kelima juga jelas tertulis “rela menolong 

dan tabah.” yang dimaksudkan kita harus saling peduli. Diharapkan seluruh anggota 

gerakan pramuka memiliki sikap peduli ini terlebih hal ini memang telah ada dalam 

kode moral gerakan pramuka. 

Rela atau ikhlas adalah perbuatan yang dilakukan tanpa memperhitungkan 

untung dan rugi (tanpa pamrih). Rela menolong berarti melakukan perbuatan baik 

untuk kepentingan orang lain yang kurang mampu. Dengan maksud, agar orang yang 

ditolong itu dapat menyelesaikan maksudnya atau kemudian mampu merampungkan 

masalah seta tantangan yang dihadapi.Tabah atau ulet adalah suatu sikap jiwa tahan 

uji. Meskipun seseorang mengetahui bahwa menjalankan tugasnya akan menghadapi 

kesulitan, tetapi ia tidak mundur dan tidak ragu.Darma ini adalah tuntunan untuk 

mengamalkan Pancasila sila kelima.Adapun gambaran Permasalahan yang Dihadapi 

oleh Pengurus Organisasi Gerakan Pramuka Racana Makkiade’–Malebbipada 

informan yang telah diwawancarai disajikan dalam tabel dibawah ini. 
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Tabel. 4.1 

Gambaran Permasalahan Pengurus Dalam Organisasi 

No Gambaran Permasalahan Dalam Organisasi 

1 Perbedaan pendapat 

2 Kurangnya keaktifan anggota 

3 Terkendala izin orang tua 

4 Tidak menaati aturan organisasi 

5 Kurangnya kepeduliaan antara anggota 

Hasil penelitian tentang gambaran gambaran permasalahan yang Dihadapi 

oleh Pengurus Organisasi Gerakan Pramuka Racana Makkiade’–Malebbidari masing-

masing informan yang telah diwawancarai mempunyai gambaran yaitu informan 

yang mengatakan bahwa perbedaan pendapat menjadi pemicu utama dalam 

munculnya permasalahan dalam organisasi.  

Perbedaan pendapat adalah sebuah gagasan atau entitas yang berbeda dengan 

apa yang diputuskan dan dikemukakan oleh satu atau lebih orang dalam suatu 

pengambilan keputusan. Manusia adalah makhluk individu dan juga makhluk sosial. 

Sebagai individu, ia mempunyai kemauan dan kehendak yang mendorongnya berbuat 

dan bertindak. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa manusia memiliki naluri untuk 

mengambil sebuah keputusan dan kehendak berdasarkan pengetahuannya. Begitupun 

dengan sebuah pendapat, sebuah pendapat disampaikan karena suatu individu 

memiliki kehendak tentang sesuatu. Sebagai individu yang memiliki pemikiran dan 

naluri untuk berkehendak, sudah dapat dipastikan setiap individu pasti memiliki 

perbedaan pendapat.  
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Seperti itulah yang juga terjadi dalam sebuah organisasi, dimana 

pengambilan keputusan terkadang tidak sejalan dengan pemikiran satu sama lain. 

Sehingga terkadang menjadi pemicu munculnya sebuah permasalah dalam organisasi 

terkhususnya Organisasi Gerakan Pramuka pangkalan IAIN Parepare yaitu Racana 

Makkiade’-Malebbi.  

Tujuan suatu organisasi dapat dicapai apabila kegiatan yang ada di dalam 

organisasi tersebut dikerjakan secara terarah sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Peran individuatau anggota dalam sebuah organisasi sangat penting dalam 

menyukseskan sebuah kegiatan. Namun perbedaan pendapat terkadang menjadi 

kendala dalam sebuah organisasi khususnya pada Organisasi Racana Makkiade’ 

Malebbi’. Apalagi organisasi racana makkiade malebbi’ adalah sebuah organisasi 

satuan terpisah yang terbagi atas satuan putra dan satuan putri, sehingga ada dua 

orang ketua yang memimpin organisasi tersebut yaitu ketua dewan putra dan ketua 

dewan putri. Adanya dua kepemimpinan seringkali menimbulkan perdebatan yang 

memicu munculnya emosi dalam kepengurusan organisasi.  

Permasalahan lain yang juga sering terjadi di racana yaitu keaktifan anggota. 

Keaktifan anggota yang dimaksud disini adalah mengikuti seluruh kegiatan yang ada 

di racana baik kegiatan harian, bulanan, dan tahunan. Masalah kurangnya keaktifan 

anggota menjadi sesuatu yang dapat menghambat terlaksananya kegiatan di racana 

karena dalam menyukseskan suatu kegiatan dibutuhkan kerjasamatim.  

Tidak semua masalah muncul dari dalam organisasi itu sendiri tetapi 

masalah juga dapat muncul jika anggota-anggota yang ada di dalam organisasi 

mengalami masalah diluar dari organisasi dan membawa masalah tersebut sampai 

kedalam organisasi.Permasalahan mengenai izin orang tua biasanya sangat 
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mempengaruhi kelancaran suatu kegiatan karena jika tidak mendapat izin maka akan 

ada beberapa anggota yang terkendala mengikuti suatu kegiatan. 

Kesulitan mendapatkan izin untuk ikut berkegiatan oleh orang tua juga dapat 

memicu muncunya emosi baik itu emosi kepada orang tua maupun kepada anggota-

anggota yang ada di organisasi.Permasalahan-permasalahan pribadi yang dihadapi 

oleh setiap anggota racana jika tidak dapat terselesaikan juga akan memeberikan 

dampak negatif bagi suatu kepengurusan di racana itu sendiri sehingga memicu 

munculnya emosi yang tidak bisa dikontrol dengan baik. 

Permasalahan yang juga menjadi pemicu masalah dalam organisasi adalah 

tidak menaati aturan organisasi padahal keberhasilan suatu organisasi bisa terwujud 

apabila aspek yang didalamnya terlaksana dengan baik salah satu aspek tersebut 

adalah bagaimana anggota mampu memegang dan melakukan aktifitas dibidangnya 

masing-masing. Apabila anggota tidak menaati suatu peraturan yang telah ditetapkan 

dalam organisasi maka suatu program yang telah dirancang dengan matang den 

perhitungan tidak akan terlaksana dengan baik jika sumber daya manusia sebagai 

penggeraknya tidak mempunyai kualitas yang baik. 

Kurangnya Kepeduliaan juga menjadi pemicu munculnya masalah. Peduli 

adalah sebuah nilai dasar dan sikap memperhatikan dan bertindak proaktif juga 

keberpihakan kita untuk melibatkan diri dalam persoalan/keadaan disekitar kita. 

Kependulian merupakan sikap yang harus dimiliki oleh semua anggota, kepedulian 

yang dimaksud disini adalah sikap simpati dan empty kita terhadap permasalahan 

yang terajadi di racana.  

Tidak bisa dipungkiri jika terjadi suatu permasalahan maka harus ada rasa 

kepedulian yang ditunjukkan oleh orang-orang disekitar untuk membantu 
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menemukan solusi dari permasalahan tersebut agar segera terselesaikan. Tidak hanya 

kepedulian terhadap masalah organisasi tetapi juga peduli terhadap sesama anggota 

racana. 

Sikap peduli adalah sikap keterpanggilan untuk membantu mereka yang 

lemah, membantu mengatasi penderitaan, dan kesulitan yang dihadapi orang lain. 

Orang-orang peduli adalah orang-orang yang tidak bisa tinggal diam menyaksikan 

penderitaan orang lain maka dirinya akan tergerak melakukan sesuatu. Apa yang 

dilakukan ini diharapkan dapat memperbaiki atau membantu kondisi disekitarnya 

terlebih dalam dasa darma pramuka yang kelima juga jelas tertulis “rela menolong 

dan tabah.” yang dimaksudkan kita harus saling peduli. 

4.1.3 Strategi Regulasi Emosi Pengurus Organisasi Gerakan Pramuka Racana 

Makkiade’–Malebbi’ 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu.Strategai dibidakan dengan teknik yang memiliki ruang lingkup yang memiliki 

ruang lingkup yang lebih sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun pada 

umumnya orang sering kali mencapuradukkan kedua kata tersebut.  

Menurut Kostiuk regulasi emosi merupakan salah satu aspek yang penting 

dari perkembangan emosi seseorang. Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk 

merespon tuntunan yang sedang berlangsung dari pengalaman dengan tingkat emosi 

dalam sikap yang dapat ditoleransi dan fleksibelitas yang cukup untuk melakukan 

reaksi spontan selama diperlukan. Ketidakmampuan meregulasi emosi menyebabkan 

seseorang tidak dapat membuat evaluasi yang masuk akal, tidak kreatif dalam 



53 

 

 
 

meregulasi emosi dan juga ketidakmampuan membuat keputusan daalam berbagai 

konteks. 
3
 

Regulasi digunakan pada situasi tertentu terutama jika emosi yang muncul 

lebih ringan. Artinya kita dapat menghentikan atau mengatur emosi tersebut sebelum 

melakukan aksi dalam peristiwa-peristiwa tertentu.Menurut Gross ada empat aspek 

yang digunakan untuk menentukan kemampuanregulasi emosi seseorang yaitu:  

1. Kemampuan strategi regulasi emosi(Strategies to emotion regulation (strategies) 

ialah keyakinan individu untuk dapat mengatasi suatu masalah, memiliki 

kemampuan untuk menemukan suatu cara yang dapat mengurangi emosi negatif 

dan dapat dengan cepat menenangkan diri kembali setelah merasakan emosi yang 

berlebihan. 

2. Kemampuan tidak terpengaruh emosi negatif (Engaging in goal directed 

behavior (goals)ialah kemampuan individu untuk tidak terpengaruh oleh emosi 

negatif yang dirasakannya sehingga dapat tetap berpikir dan melakukan sesuatu 

dengan baik. 

3. Kemampuan mengontrol emosi (Controlemotional responses (impulse)) ialah 

kemampuan individu untuk dapat mengontrol emosi yang dirasakannya dan respon 

emosi yang ditampilkan (respon fisiologis, tingkah laku dan nada suara), sehingga 

individu tidak akan merasakan emosi yang berlebihan dan menunjukkan respon 

emosi yang tepat. 

                                                             
3
Deci Nansi dan Fajar Tri Utami, “Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Perilaku Disiplin 

Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Qodratullah Langkan”, Jurnal Psikologi Islam,Vol. 2,No. 1, 

2016, h. 19. 
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4. Kemampuan menerima respon emosi(Acceptance of emotional response 

(acceptance)ialah kemampuan individu untuk menerima suatu peristiwa yang 

menimbulkan emosi negatif dan tidak merasa malu merasakan emosi tersebut.
4
 

Aspek-aspek regulasi diri ini dapat digunakan dalam melakukan regulasi 

emosi karena munculnya emosi berasal dari diri sendiri. Keempat aspek diatas dapat 

meningkatkan kepercyaan diri seseorang dalam mengatasi suatu permasalahan agar 

tidak terpengaruh dengan emosi negatif.Menurut Gross regulasi emosi dapat 

dilakukan individu dengan banyak cara. Strategi regulasi emosi menurut gross ini 

dapat diterapkan dalam menghadapi suatu permasalahan agar emosi negatif tidak 

dapat berkembang.
5
Adapun strategi yang digunakan dalam mengatasi masalah pada 

kepengurusan racana makkiade’-malebbi yaitu: 

1. Menjalin Komunikasi Terbuka 

Komunikasi terbuka adalah jenis komunikasi dimana semua pihak mampu 

mengekspresikan ide satu sama lain seperti dalam percakapan atau dalam mengatasi 

masalah dimana komunikasi terbuka bagaimana mengungkapkan pendapat atau ide 

serta memberikan respon yang saling mempengaruhi dengan tujuan untuk mencapai 

kesepakatan bersama.Dimana komuniasi terbuka sangat berguna untuk menjaga 

hubungan antar anggota dalam organisasi agar tetap harmonis dan terhindar dari 

konflik yang berkepanjangan.Hal ini diungkapkan oleh viona selaku Bangkir PI. 

 
“Keterbukaan dalam komunikasi  juga mempercepat penyelesaian konflik 
agar tidak semakin memanas dan solusi juga muda ditemukan dengan 
berkomunikasi dengan terbuka yang dilakukan pihak yang terlibat konflik. 

                                                             
4
Deci Nansi dan Fajar Tri Utami, “Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Perilaku Disiplin 

Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Qodratullah Langkan”, Jurnal Psikologi Islam,Vol. 2,No. 1, 

2016, h. 20. 
5
Deci Nansi dan Fajar Tri Utami, “Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Perilaku Disiplin 

Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Qodratullah Langkan”, Jurnal Psikologi Islam,Vol. 2,No. 1, 

2016, h. 19-20. 
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Sikap terbuka atau tidak menyembunyikan persoalan merupakan hal yang 
seharusnya dilakukan demi kelancaran hubungan dalam organisasi” 

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh ketua dewan putri yang mengatakan 

bahwa: 

“Untuk mengatasi masalah keaktifan anggota dan tidak menaati peraturan 
organisasi biasanya cara yang digunakan untuk mengatasinya yaitu dengan 
cara musyawarah dimana masalah ini sering diangkat dalam rapat rutin 
untuk menemukan solusinya sehingga anggota dapat mengalami perubahan 
menjadi lebih baik.” 

Strategi regulasi emosi menurut Grossyang terjadi pada permasalahan 

keaktifan anggota termasuk dalam perubahan kognitif (cognitive change) dimana 

individu mengevaluasi kembali situasi dengan mengubah cara berpikir menjadi lebih 

positif sehingga dapat mengurangi pengaruh kuat dari timbulnya emosi.
6
 

Perspektif behavioral berfokus pada peran dari belajar dalam menjelaskan 

tingkah laku manusia dan terjadi melalui rangsangan berdasarkan (stimulus) yang 

menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respons) hukum-hukum mekanistik. 

Asumsi dasar mengenai tingkah laku menurut teori ini adalah bahwa tingkah laku 

sepenuhnya ditentukan oleh aturan, bisa diramalkan dan bis aditentukan. 

Menurut teori ini, seseorang terlibat dalam tingkah laku tertentu karena 

mereka telah mempelajarinya, melalui pengalaman-pengalaman terdahulu, 

menghubungkan tingkah laku tersebut dengan hadiah. Seseorang menghentikan suatu 

tingkah laku, mungkin karena tingkah laku tersebut belum diberi hadiah atau telah 

mendapat hukuman. Karena semua tingkah laku yang baik bermanfaat ataupun yang 

merusak merupakan tingkah laku yang dipelajari. Perspektif  behavioristik berfokus 

pada tingkah laku manusia dimana teori ini mempelajari perilaku manusia sehingga 

strategi regulasi emosi yang digunakan oleh pengurus berupa stimulus dan respon. 

                                                             
6
Deci Nansi dan Fajar Tri Utami, “Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Perilaku 

Disiplin Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Qodratullah Langkan”, Jurnal Psikologi Islam,Vol. 

2,No. 1, 2016, h. 19-20. 
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Dimana stimulus adalah apa saja yang disampaikan oleh pengurus dewan dan 

bagaimana respon berupa reaksi atau tanggapan yang dimunculkan oleh anggota. 

Sehingga adanya perkembangan perilaku yang dapat diukur, diamati dan dihasilkan 

oleh respon anggota terhadap stimulus yang diberikan. 

2. Membudayakan Sikap Toleransi  

Sikap toleransi merupakan sikap saling menghargai antar anggota organisasi, 

sehingga bisa menerima perbedaan latar belakang, pemikiran, dan juga sikap dari 

setiap individu. Berkaitan dengan hal tersebut, membudayakan sikap toleransi 

merupakan salah satu cara mengatasi konflik yang efektif, sehingga setiap anggota 

bisa bekerjasama dengan baik. 

Tanpa adanya toleransi dalam sebuah organisasi, maka akan sering terjadi 

pertengkaran, persaingan, ataupun bisa saling mematikan kelompok satu dengan 

individu lainnya.toleransi memberikan perlindungan pada kelompok minoritas dari 

kelompok-kelompok mayoritas. Dengan saling menghargai dan memahami orang lain 

dalam berpendapat, membentuk pribadi yang lebih mandiri, berfikir secara luas, dan 

tidak menempatkan diri sebagai pribadi yang paling benar.Dalam wawancara penulis 

dengan pemangku adat putra yaitu yusril Fitra Ramadhan. 

 
“Untuk menangani permasalahan yang ada di dalam racana diperlukan rasa 
saling memahami terlebih bagi anggota yang tinggal bersama orang tuanya, 
kesulitan mendapatkan izin menjadi suatu permasalahan yang sering dialami. 
Sehingga kami dari pengurus inti hendaknya saling memberikan toleransi 
agar anggota tidak berhenti.” 

Hal ini juga diungkapkan oleh ketua dewan putra: 

 
“Kita harus memahami keadaan masing-masing anggota dimana anggota 
yang tinggal bersama dengan orang tuanya jelas berbeda dengan anggota 
yang kost sehingga jam malam bagi anggota yang tinggal diruma itu dibatasi 
dan ada beberapa anggota yang orang tuanya tidak mengizinkan jika 
anaknya selalu mengikuti kegiatan dikarenakan tidak ada waktu untuk 
tinggal di rumah membantu orang tuanya.” 
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Perbedaan inilah yang seharusnya menjadi tolak ukur dari sikap toleransi 

sehingga anggota yang mempunyai kesibukan lain tidak tertekan dan merasa terikat 

di racana. Sikap toleransi yang ditunjukkan oleh pengurus dewan kepada anggota 

yaitu dengan memberikan izin kepada anggota yang tinggal di rumah orang tuanya 

bisa pulang lebih awal ketimbang anggota yang tinggal di kost-kotsan. 

Strategi regulasi emosi menurut Gross pada izin orang tua yang termasuk 

dalam sikap toleransi dapat diterapkan dengan menggunakan seleksi situasi dimana 

cara ini digunakan individu mendekati atau menghindari situasi yang dapat 

menimbulkan emosi yang berlebihan. 

Pengalihan atensi,yaitu cara yang dilakukan individu mengarahkan 

perhatiannya dalam situasi tertentu untuk mengatur emosinya. Seseorang akan 

cenderung mengabaikan hal-hal yang tidak menyenangkan dalam situasi tertentu, dan 

memilih fokus pada satu aktivitas yang disukai. Hal ini dilakukan memungkinkan 

dilakukan oleh seseorang ketika tidak mampu memodifikasi situasi atau tidak 

mendapatkan modifikasi situasi dari lingkungan eksternal.  

Strategi ini bisa dengan cara mengalihkan perhatian ke situasi tertentu dari 

situasi yang membuatnya sedih atau tidak senang, untuk menghindari emosi yang 

tidak terkendali. Pengalihan Atensibersifat internal, yaitu bermain dalam ranah 

pikiran. Strategi ini juga bisa terjadi pada orang-orang yang memilih memikirkan hal 

menyenangkan di masa kecil daripada bersedih atas situasi yang dihadapi saat ini.  

Strategi regulasi emosi menggunakan perubahan kognitif, individu berupaya 

menilai kembali secara kognitif situasi-situasi yang menimbulkan emosi, mencari 

jalan keluar, dalam rangka menurunkan dampak emosional yang berlebihan. Strategi 

regulasi emosi yang menggunakan perubahan kognitif memiliki tiga indikator, yaitu 
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penerimaan, berpikir positif, dan perbandingan sosial atau downward social 

comparison.  

3. Mengarahkan Anggota Untuk Bersikap Fleksibel  

Sikap fleksibel hendaknya dimiliki oleh setiap anggota organisasi. Dengan 

sikap fleksibel, seseorang mampu menerima pendapat orang lain dan peka terhadap 

perubahan. Sikap yang semacam ini mampu menjaga kelangsungan organisasi yang 

minim konflik. Perubahan yang terjadi bisa disikapi dengan kepala dingin dan 

organisasi bisa mengalami kemajuan. 

Strategi yang digunakan untuk mengatasi perbedaan pendapat yaitu dengan 

sikap fleksibel dimana sikap fleksibel dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan. Ia tahu bagaimana harus bersikap 

ketika apa yang diharapkan berbeda dengan kenyataan sebaliknya ketika seorang 

anggota terlalu kaku dalam organisasi maka Ia cenderung lebih merasa kecewa.Hal 

ini diungkapkan oleh Yeni Nurisma dalam wawancara dengan penulis: 

 
“Dimana kami sering kali berbeda pendapat antara pengurus karena kami 
berpasangan sehingga sering kali kami tidak selaras pemikirannya antara 
laki-laki dan perempuan. Tidak jarang sikap egois muncul apabila kami 
sedang berargumen dan tidak ada yang mau mengalah dengan argumennuya 
masing-masing.”  

Strategi regulasi emosi yang digunakan jika sedang terjadi hal demikian 

yaitu modifikasi situasi untuk mengubah lingkungan sehingga akan ikut mengurangi 

pengaruh emosi yang berlebihan dan mengingatkan kita bahwa setiap orang memiliki 

standar yang berbeda-beda. Apa yang kita anggap memuaskan belum tentu cukup 

buat orang lain terlebih bagi mereka yang memiliki wewenang untuk mengambil 

keputusan sama halnya di racana. 
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Modifikasi situasi adalah strategi yang dilakukan individu dengan cara 

mengubah lingkungan sekitar untuk mengurangi pengaruh dari emosi yang muncul 

dari dalam dirinya dan melibatkan intervensi dari lingkungan sosial
. 
Pada strategi ini, 

sederhananya seseorang berusaha bertahan dalam kondisi yang dihadapi dengan 

memodifikasi situasi yang dihadapi. Misalnya, seseorang berusaha membuat lelucon 

di saat mengalami tekanan kerja, sehingga selain menghibur dirinya sendiri, dia juga 

menghibur orang-orang di sekelilingnya. 

4. Menyelesaikan Permasalahan dengan Proaktif  

Perilaku proaktif merupakan tindakan mengambil inisiatif untuk 

memperbaiki lingkungan sekitar atau membuat lingkungan baru yang lebih baik 

dengan menantang keadaan tetap.Bersikap proaktif hendaknya dilakukan oleh setiap 

anggota dalam organisasi, entah organisasi apapun itu. Ketika terjadi konflik dalam 

organisasi maka setiap anggota harus mampu berperan aktif untuk menyelesaikan 

masalah secara tuntas dan memberikan alternatif pemecahan masalah  

Setiap anggota racana harus memiliki sikap proaktif dimana sikap ini 

menjadi dasar dalam organisasi dimana anggota racana harus mempunyai rasa 

kepedulian baik dalam organisasi maupun terhadap anggota lainnya. Terkadang sikap 

kurang peduli jarang dimiliki oleh anggota racana atau mereka lebih memikirkan diri 

mereka sendiri sehingga mereka kurang peduli terhadap organisasi.Hal ini juga 

diungkapkan oleh Ismail: 

 
“Jika terjadi masalah di racana yang berperan aktif hanyalah pengurus inti, 
tidak tau apakah itu karena mereka kurang inisiatif atau memang karena 
mereka tidak peduli. Jadi kami selalu berusaha untuk mengajak anggota 
untuk selalu memperhatikan segala permasalahan yang sedang dihadapi.” 

Hal ini juga diungkapkan oleh rezki selaku anggota racana: 
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“Kakak-kakak yang ada di racana juga terkadang tidak peduli dengan racana, 
misal pada saat membersihkan sanggar atau sering kami sebut pendopo 
kebanyakan dari anggota hanya duduk melihat kakak-kakak yang lain 
bekerja. Kemudian jika ada kegiatan ada beberapa dari kakak-kakak yang 
lari dari tanggung jawab.” 

Strategi regulasi emosi yang digunakan yaitu mengalihkan perhatian dimana 

seseorang mengalihkan perhatian mereka dari situasi yang tidak menyenangkan untuk 

menghindari emosi yang berlebihan.Aspek penting dalam regulasi emosi ialah 

kapasitas untuk memulihkan kembali keseimbangan emosi meskipun pada awalnya 

seseorang kehilangan kontrol atas emosi yang dirasakannya. Selain itu, seseorang 

hanya dalam waktu singkat merasakan emosi yang berlebihan dan dengan cepat 

menetralkan kembali pikiran, tingkah laku, respon fisiologis dan dapat menghindari 

efek negatif akibat emosi yang berlebihan. Adapun gambaran strategi regulasi emosi 

pada informan yang telah diwawancarai disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel. 4.2 

Gambaran Strategi Emosi 

No Gambaran Regulasi Emosi 

1 Menjalin Komunikasi Terbuka 

2 Membudayakan Sikap Toleransi  

3 Mengarahkan Anggota Untuk Bersikap Fleksibel  

4 Menyelesaikan Permasalahan dengan Proaktif  

Hasil penelitian tentang gambaran strategi emosi dalam menyelesaikan 

masalah di organisasi makkiade’ malebbi’ dari masing-masing informan yang telah 

diwawancarai mempunyai gambaran yaitu informan yang mengatakan bahwa 

menjalin komunikasi yang baik (komunikasi terbuka) sangat penting dalam 

menyelesaikan sebuah masalah dalam organisasi.  
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Komunikasi terbuka adalah jenis komunikasi dimana semua pihak mampu 

mengekspresikan ide satu sama lain seperti dalam percakapan atau dalam mengatasi 

masalah dimana komunikasi terbuka bagaimana mengungkapkan pendapat atau ide 

serta memberikan respon yang saling mempengaruhi dengan tujuan untuk mencapai 

kesepakatan bersama.Dimana komuniasi terbuka sangat berguna untuk menjaga 

hubungan antar anggota dalam organisasi agar tetap harmonis dan terhindar dari 

konflik yang berkepanjangan. 

Kemudian sikap toleransi dalam organisasi juga menjadi alternatif dalam 

penyelesaiaan sebuah masalah dalam organisasi. Sikap toleransi merupakan sikap 

saling menghargai antar anggota organisasi, sehingga bisa menerima perbedaan latar 

belakang, pemikiran, dan juga sikap dari setiap individu. Berkaitan dengan hal 

tersebut, membudayakan sikap toleransi merupakan salah satu cara mengatasi konflik 

yang efektif, sehingga setiap anggota bisa bekerjasama dengan baik. 

Tanpa adanya toleransi dalam sebuah organisasi, maka akan sering terjadi 

pertengkaran, persaingan, ataupun bisa saling mematikan kelompok satu dengan 

individu lainnya.toleransi memberikan perlindungan pada kelompok minoritas dari 

kelompok-kelompok mayoritas. Dengan saling menghargai dan memahami orang lain 

dalam berpendapat, membentuk pribadi yang lebih mandiri, berfikir secara luas, dan 

tidak menempatkan diri sebagai pribadi yang paling benar. 

Selanjutnya yaitu sikap fleksibel hendaknya dimiliki oleh setiap anggota 

organisasi. Dengan sikap fleksibel, seseorang mampu menerima pendapat orang lain 

dan peka terhadap perubahan. Sikap yang semacam ini mampu menjaga 

kelangsungan organisasi yang minim konflik. Perubahan yang terjadi bisa disikapi 

dengan kepala dingin dan organisasi bisa mengalami kemajuan. Strategi yang 
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digunakan untuk mengatasi perbedaan pendapat yaitu dengan sikap fleksibel dimana 

sikap fleksibel dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menyesuaikan 

diri terhadap perubahan. 

Dan yang terakhir yaitu perilaku proaktif juga harus dilakukan. Perilaku 

proakif merupakan tindakan mengambil inisiatif untuk memperbaiki lingkungan 

sekitar atau membuat lingkungan baru yang lebih baik dengan menantang keadaan 

tetap.Bersikap proaktif hendaknya dilakukan oleh setiap anggota dalam organisasi, 

entah organisasi apapun itu. Ketika terjadi konflik dalam organisasi maka setiap 

anggota harus mampu berperan aktif untuk menyelesaikan masalah secara tuntas dan 

memberikan alternatif pemecahan masalah  

Grossmenyatakan bahwa dalam situasi tertentu, emosi terkadang mengalami 

ketidaksesuaian, sehingga individu mencoba untuk mengatur respon emosional agar 

emosi tersebut bisa lebih bermanfaat dalam mencapai tujuan. Strategi yang dilakukan 

untuk mengendalikan respon emosional inilah yang disebut regulasi emosi, yaitu 

sebuah kemampuan untuk melakukan kontrol dan penyesuaian emosi yang timbul 

dengan jumlah atau intensitas yang sesuai dalam rangka mencapai tujuan tertentu.
7
 

Yang dimaksud kemampuan memonitor emosi adalah kemampuan untuk 

sadar dan paham terhadap proses emosi, keseluruhan proses yang terjadi pada 

perasaan dan pikiran, serta mampu menyadari penyebab yang ditimbulkan dari 

kemunculan emosi tersebut, mengatur informasi yang membangkitkan emosi dengan 

memindahkan fokus perhatian. Kemampuan mengevaluasi emosi yang dimaksud di 

sini adalah mengelola dan menyeimbangkan emosi yang dialami seseorang, 

                                                             
7
Valina Khiarin N, Menerapkan Strategi Regulasi Emosi Dalam Keseharian, 

http://www.aspsikologi.com/2017/07/menerapkan-strategi-regulasi-emosi.html, 12 Februari 2021. 

 

http://www.aspsikologi.com/2017/07/menerapkan-strategi-regulasi-emosi.html
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khususnya emosi negatif, sehingga tidak terpengaruh secara mendalam, serta mampu 

memberikan prediksi dan mengontrol penyebab munculnya emosi di tempat dan 

situasi yang biasa ditemui. Selain itu, kemampuan memodifikasi emosi dapat 

diwujudkan dalam mengubah emosi sehingga mampu memotivasi diri terutama 

dalam keadaan putus asa, cemas, atau marah, serta mampu memilih ekspresi emosi 

yang sesuai dengan tujuan dan situasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang 

berjudl. “Strategi Regulasi Emosi Dalam menangani Masalah Pada Kepengurusan 

Organisasi Gerakan Pramuka Racana Makkiade’-Malebbi IAIN Parepare, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan akhir yaitu sebagai berikut: 

5.1.1 Gambaran permasalahan yang dihaddapi oleh pengurus organisasi gerakan 

pramuka racana makkiade’-malebbi dari informan yang telah diwawancarai 

mempunyai gambaran penyebab masalah yang ada di racana hampir sama yaitu 

perbedaan pendapat, kurangnya keaktifan anggota, izin orang tua, tidak menaati 

aturan organisasi dan kurangnya kepedulian anggota. Permasalahan ini yang 

kemudian dapat memicu munculnya emosi yang berlebih terhadapa 

kepengurusan racana makkiade’-malebbi. 

5.1.2 Strategi regulasi emosi pengurus organisasi gerakan pramuka racana 

makkiade’-malebbi dari informan yang telah diwawancarai mereka 

menggunakan beberapa cara untuk menyelesaikan masalah yang ada yaitu: 

1. Menjalin komunikasi terbuka digunakan ketika mengalami permasalahan 

kurangnya keaktifan anggota dan tidak menaati aturan yang termasuk dalam 

perubahan kognitif dalam strategi regulasi emosi menurut Gross. 

2. Membudayakan sikap toleransi digunakan ketika menghadapi permasalahan 

izin orang tua yang termasuk dalam seleksi situasi. 
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3. Mengarahkan anggota bersikap fleksibel digunakan ketika menghadapi 

masalah perbedaan pendapat yang termasuk dalam strategi modifikasi 

situasi.  

4. Penyelesaian masalah dengan proaktif dengan permasalahan kurangnya 

kepedulian anggota dengan strategi pengalihkan perhatian.  

5.2. Saran 

Adapun dalam rangka memberikan sumbangsi dari hasil penelitian dan ide-ide 

berkenaan dengan strategi regulasi emosi. Peneliti memberikan saran  berupa 

motivasi yang mudah-mudahan bermanfaat. 

5.2.1 Untuk pengurus inti organisasi agar kiranya lebih meningkatkan regulasi emosi 

ketika sedang menghadapi suatu permasalahan sehingga tujuan dari organisasi 

dapat tercapai. Jika regulasi emosi bermasalah maka, akan sulit dalam 

menyelesaikan masalah yang ada dan bahkan bisa menambah masalah.  

5.2.2 Untuk seluruh anggota organisasi agar kiranya lebih meningkatkan regulasi 

emosi baik itu pada saat mengalami permasalahan individu maupun ketika 

sedang menghadapi suatau masalah di organisasi karena kesuksesaan suatu 

kepengurusan tidak hanya bergantung pada pengurus inti saja tetapi juga 

ditentukan oleh seluruh anggota organisasi itu sendiri.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Sumber Masalah  

1. Bisa diceritakan mengenai  masalah apa saja yang sering terjadi dalam 

kepengurusan Organisasi Gerakan Pramuka Racana Makkiade’-

Malebbi ? 

2. Berawal darimana masalah tersebut sehingga menyebabkan terjadinya 

masalah dalam kepengurusan Organisasi Gerakan Pramuka Racana 

Makkiade’-Malebbi ? 

B. Gambaran Proses Strategi Regulasi Emosi 

1. Pemilihan Situasi (situation selection) 

a. Apa yang Anda lakukan ketika Anda mengalami masalah 

tersebut ? 

b. Apakah Anda akan tetap menjalankan aktivitas dengan teman ? 

c. Apa Anda akan menceritakan masalah Anda pada orang yang 

ada disekitar Anda ? 

d. Apa Anda lebih senang menyendiri di rumah/kost ketika ada 

masalah ? 

e. Apa Anda berusaha menutupi masalah Anda dari orang lain ? 

f. Apa respon yang Anda lakukan jika ada orang lain yang 

mendekati Anda saat itu (saat ada masalah) ? 

2. Perubahan Situasi (modification situation) 

a. Apa saja upaya yang Anda lakukan untuk mengubah situasi 

yang tidak menyenangkan tersebut ? 

b. Bagaimana dukungan dari orang-orang disekitar Anda ketika 

Anda mengalami massalah tersebut ? 

c. Pada saat Anda merasa terpuruk, siapa yang sering hadir dan 

memberi dukungan kepada Anda ? 

3. Penyebaran Perhatian (attentional deployment) 



 
 

 
 

a. Pada saat Anda mengalami masalah tersebut, apa Anda pernah 

mengalihkan perhatian pada hal lain yang lebih menyenangkan 

? 

b. Apa yang bisa Anda pikirkan agar dapat meredahkan emosi 

yang sedang Anda rasakan ? 

c. Apakah Anda pernah membayangkan mengenai kemungkinan 

terburuk yang mungkin muncul dari masalah tersebut ? 

d. Lalu apa yang Anda lakukan saat itu ? 

4. Perubahan Kognitif (cognitive change) 

a. Bagaimana cara Anda menilai suatu masalah ? 

b. Menurut Anda, apakah Anda mampu menyelesaikan masalah 

tersebut ?  

c. Apakah Anda dapat memikirkan, langkah apa saja yang harus 

Anda ambil untuk mengatasi permasalahan tersebut ? 

d. Apakah Anda pernah menyalahkan diri sendiri ? 

5. Perubahan Respon (respon modulation) 

a. Apa yang Anda lakukan ketika Anda sudah tidak dapat lagi 

menahan emosi yang Anda tahan ? 

b. Selain itu, apa lagi yang Anda lakukan untuk meredahkan 

emosi tersebut ? 

c. Perubahan apa yang terjadi setelah melakukan usaha tersebut ? 
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